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Lampiran 03 Instrumen Wawancara

DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA
PENELITIAN PENGEMBANGAN LKPD IPA BERBASIS PROBLEM
BASED LEARNING

Hari
Tanggal
A. ldentitas Informan
Nama
NIP/NUPTK
Jabatan
B. Butir Pertanyaan
NO Pertanyaan Komentar
Bagaimanakah penggunaan LKPD
: IPA di dalam proses pembelajaran?
) Bagaimanakah penyusunan LKPD
IPA yang dilakukan guru?
3 Apa saja permasalahan LKPD IPA
pegangan guru?
A Apa saja permasalahan saat
melaksanakan praktikum?
. Apa saja permasalahan yang dialami
guru IPA ketika mengajar di kelas?
Bagaimanakah cara guru untuk
6 menangani ketiga permasalahan di
atas?
. Bagaimanakah suasana belajar di kelas
saat pelajaran IPA berlangsung?
o Bagaimanakah keaktifan peserta didik
dalam mengikuti pelajaran IPA?




NO Pertanyaan Komentar
Bagaimanakah penerapan kurikulum
? 2013 dalam proses pembelajaran?
Apa saja model pembelajaran yang
10 diterapkan dalam proses
pembelajaran?
Bagaimanakah penerapan model
11 pembelajaran problem based
learningdalam proses pembelajaran?
Apa saja kendala dalam menerapkan
12 model pembelajaran problem based
learning?
13 Berapakah nilai ketuntasan untuk mata
pelajaran IPA?
Apakah terdapat rekomendasi materi
14 IPA sesuai model pembelajaran PBL
untuk peneliti?
15 Apakah terdapat saran LKPD IPA
untuk peneliti?
Sumberkima,
2021
Guru IPA

NUPTK




Lampiran 04 Hasil Wawancara

DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA
PENELITIAN PENGEMBANGAN LKPD IPA BERBASIS PROBLEM
BASED LEARNING

Hari : Kamis
Tanggal : 04 -02-2021
A. ldentitas Informan
Nama : Moh Firdian Sani,S.Pd
NIP/NUPTK : 5050-7556-5720-0043
Jabatan : Guru IPA Kelas VIII
B. Butir Pertanyaan
NO Pertanyaan Komentar
Untuk Hal Pengunaan LKPD IPA Pada Saat
Bagaimanakah Proses Pembelajaran Ini Sebenernya sangat
. penggunaan LKPD IPA di | Bagus Dimana LKPD ini Dapat Mengaktifkan
dalam proses Peserta Didik dalam Prose Pembelajan dan
pembelajaran? dapat Mengaktifkan Peserta dalam
Mengembangkan Kossep,dan Keterampilan
) Dalam hal Penyususna LKPD ini Kami tetap
Bagaimanakah ) )
Mengacu Pada KD yg akan di capai sehongga
2 penyusunan LKPD IPA ) i
; konsep materi yang di tuangkan dalam LKPD
yang dilakukan guru? y ]
tetap saling ada keterkaitan
Apa saja permasalahan )
Keterbatasan Daya Dukung dari Pegangan
3 LKPD IPA pegangan
Guru.
guru?
Apa saja permasalahan Sarana dan prasarana yang ada di LAB Kami
4 saat melaksanakan masih sangat terbatas sehingga pada saat kami
praktikum? pratikum mengalami kendala.
) 1. Sumber belajar yg bIm memadai
Apa saja permasalahan )
] ) 2. Respon Anak pada saat Menerima
5 yang dialami guru IPA )
) o Pembelajaran kurang.
ketika mengajar di kelas? ) ) )
3. Ketertarikan dengan materi yang sudah di




NO

Pertanyaan

Komentar

hadapakan dengan berhitung kurang sekali
( Fisika)

Bagaimanakah cara guru

Menyiapkan Sumber Belajar ,, yang sesuai

dengan maeri yang siap di ajarakan dengan

6 untuk menangani ketiga | sumber yang sanga sederhana . berupa Carta
permasalahan di atas? | atau Gambar yg ada di sekitar lingkungan
sekolah
Bagaimanakah suasana
belajar di kelas saat
7 ) Bervariasi ...
pelajaran IPA
berlangsung?
) : Keaktifan anak anak dalam hal mengikuti
Bagaimanakah keaktifan ; )
o materi IPA yan ada sebagian anak anak yg
8 peserta didik dalam b o
y ; bener bener mengikuti dan sebagian juga hanya
mengikuti pelajaran IPA? ) :
sekedar ikut aj
Sangat Bagus dimana dengan kurikulum ini
\ Guru dan Siswa akan saling aktif dimana
Bagaimanakah penerapan i P
] dalam kurikulum ini menggunakan metode
9 kurikulum 2013 dalam : )
) Active Learning yang menyenangkan dan
proses pembelajaran? ] ) )
semakin menarik dalam jalannya pproses
pembelajaran
Apa saja model Active Learning
10 pembelajaran yang Kooferatif Learning
diterapkan dalam proses | STM
pembelajaran? Pembelajaran Berbasis Masalah
) Sangat Bagus .. dimana siswa siajak untuk
Bagaimanakah penerapan ) _
) mengembangkan konsep materi yang nantiny
model pembelajaran _
adi gunakan untuk memecahkan Masalah
11 problem based

learningdalam proses

pembelajaran?

intinya keatipan semua siswa berlangsung dan
melatih siswa untuk mengemukakan argumen

masing masing




NO

Pertanyaan

Komentar

Apa saja kendala dalam

menerapkan model

Kendala :

1. Apabila di hadapakna dengan siswa pemalu

2 pembelajaran problem 2. Siswa yang menonjol akan lebih dominan
based learning? dalam hal ini
Untuk Ketuntasan Mata Pelajaran IPA. Yang
Berapakah nilai jelas Tuntas. Namun dalam bagi anak yg belum
13 ketuntasan untuk mata memenyhi tarjet KKM biasanya kita remidi
pelajaran IPA? dengan butir sola yg lebih mudah sehingga
KKM yang di tentukan tercapai
Apakah terdapat
rekomendasi materi IPA
14 sesuai model Untuk yang ini Pak blm Bisa Comen.....
pembelajaran PBL untuk
peneliti?
15 Apakah terdapat saran

LKPD IPA untuk peneliti?

Sumberkima,04-02-2021
Guru IPA

A

.x III
|
Moh. Firdian Sani, S.Pd
NUPTK 5050755657200043




Lampiran 05 Instrumen Uji Validasi Ahli

ANGKET VALIDASI
LKPD IPA SMP BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA
MATERI USAHA DAN PESAWAT SEDERHANA DALAM
KEHIDUPAN SEHARI-HARI

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Materi : Usaha dan Pesawat Sederhana dalam Kehidupan Sehari-Hari

Nama Validator :

A. Tujuan
Tujuan dari penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan
LKPD IPA SMP berbasis Problem Based Learning pada materi usaha dan
pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-hari ditinjau dari aspek syarat
didaktik, konstruksi dan teknis.

B. Petunjuk

1. Dimohonkan kepada Bapak/ibu memberikan nilai pada setiap butir
pengembangan LKPD dengan cara mencentang (\) angka pada kolom
nilai yang tersedia.

2. Penilain ini terdiri dari lima katagori poin, makna dari setiap poin validasi
adalah sebagai berikut.

1 = Sangat Kurang Baik
2 = Kurang Baik
3 = Cukup
4 = Baik
5 = Sangat Baik
3. Dimohonkan kepada Bapak/ibu untuk memberikan komentar, saran atau

masukan terkait LKPD yang dikembangkan pada kolom yang disediakan.



C. Penilaian

No. Aspek yang dinilai dalam LKPD 1] 2 ‘Sk30r‘ 2] 5
SYARAT DIDAKTIF
1. | Kesesuaian materi dengan Kl dan KD
2. | Kemudahan penggunaan LKPD
3. | Kedalaman materi
4. | Kesesuaian kegiatan LKPD dengan model PBL
SYARAT KONTRUKSI
1. | Kejelasan tujuan pembelajaran
2. | Kejelasan identitas LKPD
3. | Kesesuian pengunaan bahasa sesuai kaidah
Bahasa Indonesia
4. | Ketepatan struktur kalimat dan tanda baca
5. | Konsistensi penulisan bahasa asing
6. | Kelengkapan komponen LKPD
7. | Kesesuaian alokasi waktu dalam LKPD
SYARAT TEKNIS
1. | Kesesuaian penggunaan huruf
2. | Kejelasan gambar
3. | Tampilan keseluruhan LKPD menarik
4. | Ketepatan penomoran, penamaan tabel, gambar,
dan lampiran
5. | Penyertaan rujukan/sumber acuan
6. | Kelengkapan identitas pada tabel, dan
gambar dalam LKPD




D. Komentar dan Saran Perbaikan

Singaraja, 2021
Validator



Lampiran 06 Hasil Uji VValidasi Ahli

ANGKET VALIDASI
LKPD IPA SMP BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI USAHA

DAN PESAWAT SEDERHANA DALAM KEHIDUPAN SENARI-HARI

Matn Pelajaran - Il Pengelahuan Alam (IPA)

Kelas/Semester VI Ganjil
Muaten Usaha dan Pesawal
AALA Rai Sudiaunika, M. Pd

{ Sederhana dalam Kehidupan Schari-Han

Nama Validator

A. Tujusn

Tujuan dari penggunann instrumen 1mi adalah untuk menguk
an pesawat sederhany dalam

ur kevalidan LKPD IPA SMP

berbasis Problem Based Learning pada materi usaha d

kehidupan sehari-han ditinjan dan aspek syarat didaktik, konstruksi dan teknis,

B. Petunjuk
I. Dimohonkan kepada Bapakiibu memberikan nilw pada setiap butir pengembangan LKPD

dengan carn mencentang () angka pada kolom mla; yang tersedia.
Penilain ini terdiri dari fima katagori poin, makna dari setiap poin validasi adalah sebagai

9

berikut.
| = Sangat Kurang Buik
2= Kurang Baik
3 = Cukup
4 =Baik
5 = Sangat Baik
3. Dimohonkan kepnda Bapak/ibu untuk memberikan komentar, saran atau masukan terkait

LKPD yang dikembangk:an pada kolom yang disediakan.



C. Penilaian

Skor

No. Aspek yung dinilai dalam LKPD

FEER T

—)

SYARAT DIDAKTIF

1

I | Kesesnaian maten dengan KI dan KD

|

2. | Kemudahan penggunaan LKPD

|

3. | Kedalaman materi

4, | Kescsuaian kegiatan LKPD dengan model PHL

SYARAT KONTRUKSI

1. | Kejelasan tujuan pembelijuran

2. | Kejelusan identitas LKPD

3. | Kesesman pengunaan bahasa sesuai kaidah
Buahasa Indonesiz

Ketepatan struktur kitlimat dan tanda baca

Konsistensi penulisan bahuss asing

Kelengkipan komponen LKPD

<
,{\.\\

| 2| w| =

Kesesuaian alokast waktu dalam LKPD

SYARAT TEKNIS

Kescsuaian penggunaan huruf

Kejelasan gambar

Tampilan kescluruhan LKPD menarik

e I )

Ketepatan penomoran, penamaan tabel, gambar,
dan lampiran

Penyertaan rujukan/sumber ncuan

n

6. | Kelengkapan identitas pada tabel, dan
gambar dalam LKPD




D. Komentar gan Saran Perbaikan

4 Sxba, PRL




ANGKET VALIDASI
LKPD IPA SMP BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI USAHA

DAN PESAWAT SEDERHANA DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI

Mata Pelajaran ¢ Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester : VIII/Ganjil
Materi : Usaha dan Pesawat Sederhana dalam Kehidupan Sehari-Hari

Nama Validator : Kompyang Selamet, S.Pd., M. Pd.

A. Tujuan
Tujuan dari penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan LKPD IPA SMP
berbasis Problem Based Learning pada materi usaha dan pesawat sederhana dalam
kehidupan sehari-hari ditinjau dari aspek syarat didaktik, konstruksi dan teknis.

B. Petunjuk

1. Dimohonkan kepada Bapak/ibu memberikan nilai pada setiap butir pengembangan LKPD
dengan cara mencentang () angka pada kolom nilai yang tersedia.
2. Penilain ini terdiri dari lima katagori poin, makna dari setiap poin validasi adalah sebagai
berikut.
1 = Sangat Kurang Baik
2 =Kurang Baik
3 =Cukup
4 = Baik
5 = Sangat Baik
3. Dimohonkan kepada Bapak/ibu untuk memberikan komentar, saran atau masukan terkait

LKPD yang dikembangkan pada kolom yang disediakan.



C. Penilaian

Skor
No. Aspek yang dinilai dalam LKPD
3 4 5
SYARAT DIDAKTIF

1. | Kesesuaian materi dengan K1 dan KD v
2. | Kemudahan penggunaan LKPD v
3. | Kedalaman materi V4
4. | Kesesuaian kegiatan LKPD dengan model PBL V4

SYARAT KONTRUKSI

1.

Kejelasan tujuan pembelajaran

gambar dalam LKPD

v

2. | Kejelasan identitas LKPD Vv
3. | Kesesuian pengunaan bahasa sesuai kaidah

Bahasa Indonesia v
4. | Ketepatan struktur kalimat dan tanda baca
5. | Konsistensi penulisan bahasa asing v
6. | Kelengkapan komponen LKPD V4
7. | Kesesuaian alokasi waktu dalam LKPD V4

SYARAT TEKNIS

1. | Kesesuaian penggunaan huruf \/
2. | Kejelasan gambar v
3. | Tampilan keseluruhan LKPD menarik Vv
4, | Ketepatan penomoran, penamaan tabel, gambar, v

dan lampiran
5. | Penyertaan rujukan/sumber acuan v
6. | Kelengkapan identitas pada tabel, dan




D. Komentar dan Saran Perbaikan

Pada aslp_ek didaktik no 1 diminta menilai kesesuaian materi den

.Pada aspek didaktik no 1 diminta menilai kesesuaian materi de gﬁn.K!.KQ-.Xa.ng
teramatl adalah KO méngamanatkan mater tersebif sampal kérja oot dan sthik

Gr rangka, sémer

.Perlu peningkatan keruntutan dan sistematika LKPD. Terutama pada simpulan, dalam . ...
LKPD inl imimnya adalah jawaban atal’ solusi akhir dari rumiisan’ masalah atal rimusan
pertanyaan. Pertanyaan atau masalah di awal akhirnya dipecahkan atau terjawab
“pada simpulan’sétélan melalai aktivitas-akfivitas pada LKPD. JiKa farl ikl dibiarkan maka """
yang terjadi adalah kendala umum yang

ST HIATATL SIS AN DIV AT oo oo oo oms e oms s s o o s s
menjawab apa di kesimpulan tersebut Singaraja 2021
b
Mohon dicermati kembali teori pegangan Validator

yang digunakan mengenai PBL dan bedakan

dengan problem solving. PBL menggunakan

masalah untuk belajar di mana salah satu

cirinya adalah siswa belajar menangkap masalah
sendiri darni peristiwa yang diamati untuk

dipecahkan berikutnya. Problem solving, siswa
diberikan masalah yang sudah ada untuk dipecahkan
dengan menerapkan konsep yang dipelajari

Kompya
NIP.[198906252015041001

LKPD dapat dilanjutkan untuk tahap berikutnya dengan syara
revisi



Lampiran 07 Instrumen Uji Validasi Praktisi

ANGKET VALIDASI
LKPD IPA SMP BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI
USAHA DAN PESAWAT SEDERHANA DALAM KEHIDUPAN SEHARI -

HARI
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil
Materi : Usaha dan Pesawat Sederhana dalam Kehidupan Sehari-Hari

Nama Validator

A. Tujuan
Tujuan dari penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan LKPD
IPA SMP berbasis Problem Based Learning pada materi usaha dan pesawat
sederhana dalam kehidupan sehari-hari ditinjau dari aspek syarat didaktik,
konstruksi dan teknis.

B. Petunjuk

1. Dimohonkan kepada Bapak/ibu memberikan nilai pada setiap butir
pengembangan LKPD dengan cara mencentang (V) angka pada kolom nilai

yang tersedia.

2. Penilain ini terdiri dari lima katagori poin, makna dari setiap poin validasi
adalah sebagai berikut.
1 = Sangat Kurang Baik
2 = Kurang Baik
3 = Cukup
4 = Baik
5 = Sangat Baik
3. Dimohonkan kepada Bapak/ibu untuk memberikan komentar, saran atau

masukan terkait LKPD yang dikembangkan pada kolom yang disediakan.



C. Penilaian

No.

Aspek yang dinilai dalam LKPD

SYARAT DIDAKTIF

5. | Kesesuaian materi dengan KI dan KD

6. | Kemudahan penggunaan LKPD

7. | Kedalaman materi

8. | Kesesuaian kegiatan LKPD dengan model PBL

SYARAT KONTRUKSI

8. | Kejelasan tujuan pembelajaran

9. | Kejelasan identitas LKPD

10.| Kesesuian pengunaan bahasa sesuai kaidah
Bahasa Indonesia

11.| Ketepatan struktur kalimat dan tanda baca

12.| Kaonsistensi penulisan bahasa asing

13.| Kelengkapan komponen LKPD

14.| Kesesuaian alokasi waktu dalam LKPD

SYARAT TEKNIS

7. | Kesesuaian penggunaan huruf

8. | Kejelasan gambar

9. | Tampilan keseluruhan LKPD menarik

10.| Ketepatan penomoran, penamaan tabel, gambar,
dan lampiran

11.| Penyertaan rujukan/sumber acuan

12.| Kelengkapan identitas pada tabel, dan

gambar dalam LKPD




D. Komentar dan Saran Perbaikan

Singaraja, 2021
Validator



Lampiran 08 Hasil Uji VValidasi Praktisi

 Timu Pengetahuan Alam (IPA)

- VI Ganyil
- Materi - Usaha dan Pesawat Sederhana dalam Kehidupan Sehari-Hari
Ea_ma’\hhdmor C ety *\@4(’\ g""""'W"‘ , b
A, 'l.'njnln

Twjuan dari penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan LKPD IPA SMP
‘berbasis Problem Based Learmng pada materi usaha dan pesawat sederhana dalam
kehidupan sehari-hani ditinjau dari aspek syarat didaktik, konstruksi dan teknis.
B. J?étnnjnk
1. Dimohonkan kepada Bapak/ibu memberikan nilai pada setiap butir pengembangan LKPD
dengan cara mencentang (V) angka pada kolom nilai yang tersedia.
Penilain ini terdin dani lima katagori poin, makna dari setiap poin validasi adalah sebagai
1 = Sangat Kurang Baik
2 = Kurang Baik
4 = Baik
-’.-S*-=San@t-85ik




C. Penilaian

e
No. :: Aspek yang dinilai dalam LKPD
| SYARAT DIDAKTIF
1. | Kesesuaian materi dengan K1 dan KD Vi
2. | Kemudahan penggunaan LKPD 7
3. | Kedalaman materi v
4. | Kesesuaian kegiatan LKPD dengan model PBL v
SYARAT KONTRUKSI
1. | Kejelasan tujuan pembelajaran 'V
2. | Kejelasan identitas LKPD o
3. | Kesesuian pengunaan bahasa sesuai kaidah
Bahasa Indonesia v
4. | Ketepatan struktur kalimat dan tanda baca v
I 5. | Konsistensi penulisan bahasa asing >
L 6. | Kelengkapan komponen LKPD 52
7. | Kesesuaian alokasi waktu dalam LKPD v
SYARAT TEKNIS
[ 1. | Kesesuaian penggunaan huruf v
2. | Kejelasan gambar v
3. | Tampilan keseluruhan LKPD menarik (V2
4. | Ketepatan penomoran, penamaan tabel, gambar, | | 772 '




Singaraga, ‘& - AQAL - 2021
Valhdator

=

i e
1\ —A\\TC\V\V\ QM\\ '

S .
NIPNUPTK SOSO7556572 00042,




m -‘

Mata Pelajaran - Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
KelaslSemcs:er < VIGanpil
Materi - Usaha dan Pesawat Sederhana dalam Kehidupan Sehari-Hari

Nama Validator :%m Q\x\(e.’ c.Pr

‘A, Tujuan
Tujuan dari penggunaan instrumen i adakah untuk mengukur kevalidan LKPD IPA SMP

berbasis Problem Based Learning pada materi usaha dan pesawat sederhana dalam
kehidupan sehari-hari ditinjau dari aspek syarat didakuk, konstrukst dan teknis.
B. Petunjuk

1. Dimohonkan kepada Bapak/ibu memberikan nilai pada setiap butir pengembangan LKPD
‘dengan cara mencentang V) angka pada kolom il yang tersedia.

2. Penilain i terdin dari lima katagon poin. makna dari setiap poin validasi adalah sebagai
berikut.
| = Sangat Kurang Baik
2 = Kurang Baik

3= Cukup
4 = Baik
5 = Sangat Baik
3. Dimohonkan kepada Bapaldﬂ)u unmk membenkan komenm ‘saran atau mnsnlmn terkait




I SYARAT DIDAKTIF

|
1. | Kesesuaian materi dengan K| dan KD [HEiinE .
| 2. | Kemudahan penggunaan LKPD T Al
3. | Kedalaman materi v
4. | Kesesuaian kegiatan LKPD dengan model PBL v
SYARAT KONTRUKSI
1. | Kejelasan twjuan pembelajaran v ‘
2 | Kejelasan identitas LKPD v
3. | Keseswan pengunaan bahasa scsuai kaidah
Bahasa Indonesia o
4. | Ketepatan struktur kalimat dan tanda baca Vs
5| Konsistensi penulisan bahasa asing Vi
6. | Kelengkapan komponen LKPD v
7. | Kesesuaian alokasi waktu dalam LKPD W
SYARAT TEKNIS
1. | Kesesuaian penggunaan huruf W |
2. | Kejelasan gambar L
3. | Tampilan keseluruhan LKPD menarik V‘ ‘
4, | Ketepatan penomoran, penamaan tabel, gambar, | 1] ‘:'
dan lampiran )
5. | Penyertaan rujukan/sumber acuan
6. | Kelengkapan identitas pada tabel,







Lampiran 09 Instrumen Uji Keterbacaan

ANGKET KETERBACAAN
LKPD IPA SMP BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI
USAHA DAN PESAWAT SEDERHANA DALAM KEHIDUPAN SEHARI-
HARI
Hari/Tanggal e
Nama e
Kelas e
No. Absen e e e e

A. Tujuan
Tujuan dari penggunaan instrumen ini adalah untuk mengetahui respon peserta
didik terhadap LKPD IPA SMP berbasis Problem Based Learning pada materi
usaha dan pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-hari ditinjau dari aspek
syarat konstruksi dan teknis.

B. Petunjuk

1. Dimohonkan kepada peserta didik untuk membaca dan mencermati LKPD
yang telah disediakan, kemudian berikan nilai pada setiap aspek yang dinilai
dalam LKPD dengan cara mencentang () angka pada kolom nilai yang

tersedia.

2. Penilain ini terdiri dari lima katagori poin, makna dari setiap poin validasi
adalah sebagai berikut.
1 = Sangat Kurang Baik
2 = Kurang Baik
3 = Cukup
4 = Baik
5 = Sangat Baik
3. Dimohonkan kepada peserta didik untuk memberikan komentar, saran atau

masukan terkait LKPD yang dikembangkan pada kolom yang disediakan.



C. Penilaian

Skor
No Aspek yang dinilai dalam LKPD 3

Aspek Bahasa

1. Identitas pada LKPD lengkap seperti nama, kelas,
mata pelajaran, nomor absen, anggota kelompok, dan
lain sebagainya.

2. Bahasa yang digunakan sesuai penggunaan ejaan
Bahasa Indonesia yang baik dan benar

3. Penggunaan kalimat sesuai dengan tanda baca dan
mudah dipahami

4. Tujuan kegiatan LKPD memudahkan saya untuk
memahami gambaran kegiatan yang akan dilakukan

5. Ketersediaan kolom jawaban memudahkan saya untuk
menjawab dengan leluasa

Aspek Teknis

1. Jenis huruf yang digunakan pada LKPD mudah dibaca
dan menarik perhatian saya

2. Kualitas gambar yang disajikan tampak jelas dan
mampu memperjelas pemahaman saya

3. IKPD yang disajikan secara keseluruhan sangat
menarik

4. Komponen LKPD yang disajikan sangat lengkap dan
membantu saya dalam kegiatan praktikum

D. Komentar dan Saran Perbaikan




Lampiran 10 Hasil Uji Keterbacaan

C g_qd;_lghg Shor
‘ No Aspokyludinihidahauﬂ’l) 1 l 2 ] 3 1‘1 3

| §YARAT KONSTRUKSI

identitas pada LKPD lengkap seperti nama, kelas,

p =

1
mata pelajaran, nomor absen, anggota kelompok, dan \/
lain sebagainya,

| Bahasa yang digunakan sesuai penggunaan cjaan| I
Bahasa Indonesia yang baik dan benar \/ / 4

Penggunaan kalimat sesum dengan tanda baca dan
N mudah dipahami

4 | Twuan kegiatan LKPD memudahkan saya untuk

memahami gambaran kegiatan vang akan dilakukan ‘/ /
5 Ketersediaan kolom jawaban memudahkan saya untuk

' menjawab denpan leluasa L L \/ ‘
[l Syarat Konstruksi == /
r 1. | Jemis huruf yang digunakan pada LKPD mudah dibaca \/'

J dan menarik perhatian saya

2, Kualitas gambar yang disajikan tampak jelas dan

/ mampu memperjelas pemahaman saya

3 IKPD vang disajikan secara keseluruhan sangat

/ menarik \/\ \/
4. Komponen LKPD yang disajikan sangat lengkap dan
/ membantu saya dalam kegiatan praktikum i l \\/\

D. Komentar dan Saran Perbaikan

.......................................................................................

.................................................................................

L L L T e S P P PP T

..........................................................

......................................................




ANGKET KETERBACAAN
LKPD IPA SMP BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI USAHA
DAN PESAWAT SEDERHANA DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI

Hari/Tanggal R0 M 202\
Nama : 1nds.§...QHu0.AQﬂW.‘da o
Kelas .\.’.“’,...*. .

No. Absen Q6 ...

A. Tujuan

Tujuan dari penggunaan instrumen ini adalah untuk mengetahui respon peserta didik terhadap
LKPD IPA SMP berbasis Problem Based learmng pada materi usaha dan pesawat

sederhana dalam kehidupan sehari-hari ditinjau dari aspek syarat konstruksi dan teknis

B. Petunjuk

1. Dimohonkan kepada peserta didik untuk membaca dan mencermati LKPD yang telah
disediakan, kemudian berikan nilai pada setiap aspek yang dimlai dalam LKPD dengan

cara mencentang (V) angka pada kolom nilai yang tersedia.
Penilain mi terdin dari lima katagon poin, makna dari setiap pomn validasi adalah sebagai

berikut.

| = Sangat Kurang Baik

2 = Kurang Baik

3 = Cukup

4 = Baik

5 = Sangat Baik

Dimohonkan kepada peserta didik untuk memberikan komentar, saran atau masukan

terkait LKPD yang dikembangkan pada kolom yang disediakan.

el



(. I'mihi'an, = Skor
Aspek yang dinilai dalam LKPD | I 2 [ 3 I 41 5

No ‘
“SYARAT KONSTRUKSI
Identitas pada LKPD lengkap seperti nama, kelas,

maty pelagaran, nomor absen, anggota kelompok, dan

S

|

‘ lnin sebagamya
2 ' Bahasa ;ung digunakan  sesuai pcngguna;n cjvazm
' Bahasa Indonesa vang baik dan benar

|3 t Penggunaan kalimat sesuai dengan tanda baca dan o \/

' l mudah dipaham
E Tuman kegtatan LKPD  memudahkan siya  untuk

memahami gambaran kegiatan yang akan dilakukan
B 47}\7;;&3}&;@" kolom jawaban memudahkan saya untuk

| menjawab dengan leluasa

! Synrn‘l Konstruks:
1. [ Jenis huruf vang digunakan pada LKPD mudah dibaca T l |
dan menarik perhatian saya

i | Kualitas gambar yang disajikan tampak jelas dan /
A

5

| mampu memperjelas pemahaman saya
3. [IKPD yang disajikan secara keseluruhan sangat

menarik
|4 | Komponen LKPD yang disajikan sangat lengkap dan /

’ } membantu sava dalam kegiatan praktikum

l
D. Komentar dan Saran Perbaikan

e

...........................................................................................................................................




ANGKET KETERBACAAN
LKPD IPA SMP BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI USAHA

DAN PESAWAT SEDERHANA DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI

Han/ Tanggal g & / Jo e - Ae3 |

Namil Augsn  Avma  Saifapo
Kelas AL
1

No. Absen

A. Tujuan
Tupuan dan penggunaan instrumer im adalah untuk mengetahui respon peserta didik terhadap

LKPD IPA SMP berbasis Problemt Based Learmng pada matert usaha dan pesawal
sederhana dalam kehidupan schari-han ditijau dari aspek syarat konstruksi dan teknis.

B. Petunjuk

I Dimohonkan kepada peserta didik untuk membaca dan mencermati LKPD yang telah
disedigkan. kemudian berikan nilai pada setiap aspek yang dinilar dalam LKPD dengan

cara mencentang (V) angka pada kolom nilai yang tersedia.
Penilain ini terdiri dar lima katagori poin, makna dan setiap poin validasi adalah sebagai

berikut

| = Sangat Kurang Baik

2 - Kurang Baik

3 = Cukup

4 = Baik

5 = Sangatl Baik

Dimohonkan kepada peserta didik untuk memberikan komentar, saran atau masukan

terkait LKPD yang dikembangkan pada kolom yang disediakan.

‘)



C. Penilaian

R = A ~ Skor |
No Aspek yang dinilai dalam LKPD | l 2 {;’I 4| s |
 SYARAT KONSTRUKSI R
"1 [ identitas pada LKPD lengkap seperti nama, kelas, | ™| |
| mata pelajaran, nomos absen, anggota kelompok, dan /
| lain ﬂebagam\a |
3 | Babasa yang digunakan sesual penggunaan ¢jaan =
‘ l Bahasa Indonesia yang bk dan benar [ ‘/
[3 [Penggunmn kalimat sesust dengan tanda baca dan| _ } ‘1
| mudah dipahami ‘ v ‘
|. ki TTllJll.'m kegiatan LKPD memudahkan ;ay'a untuk ﬂ_‘
| lmcmnhafmgaymbaran kegutan yang akan dllakx‘nk‘anm 1 _L _M
5 Ketersedinan kolom jawaban memudahkan saya untuk ’
[ ‘ menjawab dengan leluasa | l ‘ ./ [
Syarat Konstruksi [
I ’ Jems huruf vang digunakan pada LKPD mudah dibaca T y | i
||k i
2 " Kualitas gambar vang disapkan tampak jelas dan 1
| | mampu memperjelas pemahaman saya l J ‘.
I~ ; 1 S or

| IKPD yang disajikan secara keseluruhan sangat
I xmcnarik ‘

-=a
4. | Komponen LKPD yang disajikan sangat lengkap dan ] W l
j ‘ membantu saya dalam kegiatan praktikum I L\/ ll
D. Komentar dan Saran Perbaikan
Babasa

................. yang. d-amokan Sesuai .feggunaan  eaan karon  indonesia

Sayakasih  skol | 1" Kaena  oda tohata rg  mungkin  tidak e
murid  tau artm"a Contoh  Seperti  kata _weekend. .. Sehacusoya $
bogus kalmatnga . telopi ko ada mund _yeng  tdok !"!ﬂg'm dengon
ot \ersbut | ,adn_\,a Sayaeq kak . Kayk Kutang paham gty m




ANGKET KETERBACAAN
LKPD IPA SMP BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI USAHA
DAN PESAWAT SEDERHANA DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI

Hari/Tanggal V=20 ot IR |
Nama :Hm&r‘a...ﬂwkam........'.....‘...‘

Kelas 3 v

No. Absen g

A. Tujuan

Tujuan dari penggunaan mstrumen ini adalah untuk mengetahui respon peserta didik terhadap
LKPD IPA SMP berbasis Problem Based Learming pada materi usaha dan pesawat
sederhana dalam kehidupan sehari-hari ditingau dari aspek syarat konstruksi dan feknis.

B. Petunjuk

I. Dimohonkan kepada peserta didik untuk membaca dan mencermati LKPD yang telah
disediakan, kemudian berikan nilai pada setiap aspek vang dintlai dalam LKPD dengan
cara mencentang (V) angka pada kolom nilai vang tersedia

Penilain ini terdiri dari lima Katagori pom, makna dart setiap poin validasi adalah sebagai

2
berkut.
I = Sangat Kurang Baik
2 = Kurang Baik
3 = Cukup
4 = Bak
5 = Sangat Baik

3. Dimohonkan kepada peserta didik untuk memberikan komentar, saran atau masukan
terkait LKPD yang dikembangkan pada kolom yang disediakan,

waalid



C. Penilainn

No Aspek yang dinilai dalam 1LKPD '| II 2 I’M_:"i p l 5 |
SYARAT KONSTRI IKSI1
1 ‘ Identitas pada 1 KPD lengkap sepert) nama, kelas, | | | |
; mata pelyaran, nomor absen, angpotn kelompok, dan l V |
fuin sehaghinyy I
2 Bahasy yang  digunakan  sesuai PengRanaan  cjaan V(t '
Bahasa Indonesyy yang baik don benar ‘
[‘ i 'l’cnpwum;m Kalimat sesum denpan tanda baca dan \/
[ mudal dipaha ‘
" 4 Fiuan Kegiatan  LKPD memuodahkan saya  untuk t
[ memalimi gambiran kegratan yang akan dilakukan | ‘/
K ( Ketersediaan kolom jawaban memudahkan saya untuk | { [ y,
} ‘ meniawab dengan leluasy J | 4
| Syarat Konstruksi ‘
1l | Jenis huruf yang digunakan pada LKPD mudah dibaca | ‘ {/ ‘
, [ dan menarik pechatian saya
| 2 IKunli(.’ik gambar yang  disajikan lauﬁmhjelaé_ dan 7 [ e
' I mampu memperjelas pemahaman saya B | L1 V i
|3 ' IKPD yang disapkan  secarn keseluruhan sangat /
l menarik Joi |
|L;l 7 | kmnp(;ncn”!lKP[A) _vangid—isajTan *a?m‘gachl;gkaB—da; N _r /
z J membantu saya dalam kegiatan pmkliluﬂ SR | J o l___— 217m |

D. Komentar JlTSar&ﬁerba_ikan

Utuk . Nomer 2 Retgals. Bga. Jesih B Sker 4. koo

,C_lda....baba&.«‘..A{ja.(?s..“..cuﬂﬂk.f(\ ..... E,\'da,fq..“f,otu..“@(‘.émda,,-, ,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,
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.(.“f'gmghqu\....Jgn....lm.\,m.%g.....ﬂms...dx‘ﬂum)mnmh:}m}.\

don de&g‘.




ANGKET KETERBACAAN
LKPD IPA SMP BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI USAHA
DAN PESAWAT SEDERHANA DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI

Hari/Tanggal Koms =20 MBLTRORY, .. oo L

Nama : /‘L'Hq,“ L Aedle  Gurelyy .

Kelas

No. Absen

A. Tujuan
Fupuan dari penggunaan instrumen im adalah untuk mengetahui respon peserta didik terhadap

LKPD IPA SMP berbasis Problem Based lLearning pada materi usaha dan pesawat
sederhana dalam kehidupan sehani-hari ditinjau dari aspek syarat konstruksi dan teknis.
B. Petunjuk
I Dimohonkan kepada peserta didik untuk membaca dan mencermati LKPD vang telah
disediakan, kemudian berikan nilai pada setiap aspek yang dinilai dalam LKPD dengan
cara mencentang (V) angka pada kolom nilai yang tersedia.
Pentlain mi terdiri dari lima katagoni poin, makna dari setiap pomn validasi adalah sebagat
berikut,
I = Sangat Kurang Baik
2 = Kurang Baik
3 = Cukup
4 = Baik

5 = Sangat Baik
Dimohonkan kepada peserta didik untuk memberikan komentar, saran atau masukan

terkait LKPD yang dikembangkan pada kolom vang disediakan.



. Penilaian - = [=

No Aspek yang dinilai dalam LKPD | I NE lT| s
 SYARAT KONSTRUKSI 7
I [ idenntas pada LKPD lengkap seperti nama, kelas,
mata pelajaran, nomor absen, anggota kelompok, dan o7
lain sebagamya,

2 [ Bahasa yang digunakan sesuai penggunaan ejaan 7z
| Bahasa Indonesia yang baik dan benar e
| Penggunaan kalimat sesuai dengan tanda baca dan ‘
| V v
‘ l mudah dipahami

4 }’Tujuan kegiatan  LKPD memudahkan sava untuk

3

| memahami gambaran kegiatan yang akan dilakukan v

i 3 ' Ketersediaan kolom jawaban memudahkan saya untuk -‘,
[ ' menjawab dengan leluasa I‘/
. Syarat Konstruksi

[1

]ilétiis huruf yang digunakan pada LKPD mudah dibaca I
] dan menarik perhatian saya

E | Kualitas gambar yang disajikan tampak jelas dan

v
| I mampu memperjelas pemahaman saya v~
4

v

FB. lﬂKPD vang disajikan secara keseluruhan sangat

| | menarik

'i 4. [ Komponen LKPD yang disajikan sangat lengkap dan
1— 1 membantu saya dalam kegiatan praktikum l
D. Komentar dan Saran Perbaikan

Splgal ‘ﬂ’us Aoa enia | MEpark
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Lampiran 11 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MTs Sunan Ampel

Mata Pelajaran : IPA (llmu Pengetahuan Alam)

Kelas/Semester : VIII/Ganjil

Materi Pokok : Usaha dan Pesawat Sederhana dalam Kehidupan Sehari-hari
Alokasi Waktu : 10 x 40 menit (5x Pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.3. Menjelaskan konsep 3.3.1. Menjelaskan konsep usaha
usaha, pesawat 3.3.2.  Memberi contoh usaha dalam kehidupan

sederhana, dan sehari-hari




penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari
termasuk kerja otot
pada struktur rangka

manusia.

3.3.3.
3.3.4.

3.3.5.
3.3.6.

3.3.7

3.3.8.
3.3.9.

3.3.10.

3311

3.3.12.

ShIIE;
3.3.14.

3.3.15.

3.3.16.

3.3.17.

3.3.18.

Menghitung besar usaha dan besar daya
Mengidentifikasi contoh-contoh pesawat
sederhana dalam kehidupan sehari-hari
Menjelaskan jenis-jenis katrol
Menjelaskan penggunaan katrol dalam
kehidupan sehari-hari

Menghitung keuntungan mekanik pada
katrol

Menjelaskan pengertian roda berporos
Menjelaskan penggunaan roda berporos
dalam kehidupan sehari-hari

Menjelaskan pengertian bidang miring

. Melakukan percobaan bidang miring

penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari

Menghitung keuntungan mekanik pada
bidang miring

Menjelaskan jenis-jenis pengungkit
Mengidentifikasi syarat keseimbangan
pengungkit

Menjelaskan penggunaan pengungkit
jenis pertama, kedua, dan ketiga dalam
kehidupan sehari-hari

Menghitung keuntungan mekanik pada
pengungkit

Menguraikan penerapan prinsip kerja
pesawat sederhana pada sistem gerak
Menganalisis prinsip pesawat sederhana

pada sistem gerak




4.3. Menyajikan hasil 4.3.1. Melakukan percobaan mekanisme usaha

percobaan atau secara langsung

pemecahan masalah 4.3.2. Melakukan percobaan jenis-jenis pesawat
tentang manfaat sederhana dan penerapannya dalam
penggunaan pesawat kehidupan sehari-hari

sederhan dalam 4.3.3. Menyajikan hasil percobaan mekanisme
kehidupan sehari-hari usaha secara langsung

4.3.4. Menyajikan hasil percobaan jenis-jenis
pesawat sederhana dalam kehidupan

sehari-hari

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1) Pertemuan Pertama

2)

1.

Melalui kegiatan pengamatan, peserta didik mampu menjelaskan konsep
usaha dengan tepat.

Melalui kegiatan study literature, peserta didik mampu memberikan contoh
usaha dengan benar.

Melalui kegiatan latihan soal, peserta didik mampu menghitung besar
usaha dan besar daya dengan benar.

Melalui kegiatan eksperimen, peserta didik mampu melakukan mekanisme
usaha secara langsung dengan teliti.

Melalui kegiatan presentasi, peserta didik mampu menyajikan hasil
percobaan mekanisme usaha secara langsung dengan percaya diri dan

penuh tanggungjawab.

Pertemuan Kedua

1.

2.

Melalui kegiatan diskusi, peserta didik mampu mengidentifikasi contoh-
contoh pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat.
Melalui kegiatan pengamatan, peserta didik mampu menjelaskan jenis-jenis

katrol dengan benar.




3. Melalui kegiatan study literature, peserta didik mampu menjelaskan
penggunaan katrol dalam kehidupan sehari-hari dengan benar.

4. Melalui kegiatan latihan soal, peserta didik mampu menghitung
keuntungan mekanik pada katrol dengan teliti.

5. Melalui kegiatan eksperimen, peserta didik mampu melakukan percobaan
jenis-jenis pesawat sederhana dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari dengan teliti.

6. Melalui kegiatan presentasi, peserta didik mampu menyajikan hasil
percobaan jenis-jenis pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-hari

dengan disiplin dan penuh tanggungjawab.

3) Pertemuan Ketiga

1. Melalui kegiatan study literature, peserta didik mampu menjelaskan
pengertian roda berporos dengan benar.

2. Melalui kegiatan diskusi, peserta didik mampu menjelaskan penggunaan
roda berporos dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat.

3. Melalui kegiatan eksperimen, peserta didik mampu melakukan percobaan
jenis-jenis pesawat sederhana dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari dengan teliti dan benar.

4. Melalui kegiatan presentasi, peserta didik mampu menyajikan hasil
percobaan jenis-jenis pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-hari

dengan disiplin dan penuh tanggungjawab.

4) Pertemuan Keempat

1. Melalui kegiatan pengamatan, peserta didik mampu menjelaskan
pengertian bidang miring dengan benar.

2. Melalui kegiatan eksperimen, peserta didik mampu melakukan percobaan
bidang miring dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dengan teliti
dan benar.

3. Melalui kegiatan latihan soal, peserta didik mampu menghitung

keuntungan mekanik pada bidang miring dengan teliti.



5)

4.

Melalui kegiatan presentasi, peserta didik mampu menyajikan hasil
percobaan jenis-jenis pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-hari

dengan disiplin dan penuh tanggungjawab.

Pertemuan Kelima

1.

Melalui kegiatan pengamatan, peserta didik mampu menjelaskan jenis-jenis

pengungkit dengan tepat.

. Melalui kegiatan diskusi, peserta didik mampu mengidentifikasi syarat

keseimbangan pengungkit dengan tepat.

. Melalui kegiatan study literature, peserta didik mampu menjelaskan

penggunaan pengungkit jenis pertama, kedua, dan ketiga dalam kehidupan

sehari-hari dengan benar.

. Melalui kegiatan latihan soal, peserta didik mampu menghitung

keuntungan mekanik pada pengungkit dengan teliti.

. Melalui kegiatan eksperimen, peserta didik mampu melakukan percobaan

jenis-jenis pesawat sederhana dan penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari dengan teliti.

. Melalui kegiatan presentasi, peserta didik mampu menyajikan hasil

percobaan jenis-jenis pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-hari

dengan disiplin dan penuh tanggungjawab.

. Melalui kegiatan resitasi, peserta didik mampu menguraikan penerapan

prinsip kerja pesawat sederhana pada sistem gerak dengan benar dan penuh

tanggungjawab.

. Melalui kegiatan resitasi, peserta didik mampu menganalisis prinsip

pesawat sederhana pada sistem gerak dengan benar dan penuh

tanggungjawab.



D. MATERI PEMBELAJARAN

1)

2)

Faktual

Pada saat melakukan aktivitasnya, manusia tentu akan menggunakan
usaha agar dapat mencapai hasil yang diinginkan. Apabila manusia tidak
berusaha, hal ini dapat dikatakan sama dengan diam atau tidak melakukan
aktivitas apa-apa. Usaha yang dilakukan manusia, tentu memerlukan energi.
Energi yang dikeluarkan akan berpengaruh pada usaha yang dilakukan.

Saat melakukan usaha, manusia tidak jarang membutuhkan alat bantu
untuk mempermudah aktivitasnya agar usaha yang dilakukan tidak begitu
berat dan membutuhkan energi yang banyak. Seperti halnya ketika hendak
memotong sirip ikan menggunakan pisau ataupun gunting, memotong kuku
menggunakan potongan kuku, mengambil air dari sumur menggunakan katrol,
memindahkan barang-barang yang berat menggunakan gerobak dorong,
menaiki tangga agar bisa menuju kelantai selanjutnya, dan masih banyak lagi.
Alat-alat yang telah disebut dalam memudahkan beberapa aktivitas manusia
ini disebut dengan pesawat sederhana. Pesawat sederhana memiliki
keuntungan mekanis yang didapat dari perbandingan antara gaya beban dan
gaya kuasa sehingga dapat meringankan kerja manusia. Pesawat sederhana
dapat dikelompokkan menjadi 4, yakni katrol, tuas/pengungkit, bidang miring
dan roda. Selain diterapkan pada peralatan, prinsip kerja pesawat sederhana
juga diterapkan pada sistem gerak manusia yang berlaku pada struktur otot
dan rangka manusia yang menerapkan prinsip sistem kerja pesawat sederhana

yakni pengungkit/tuas.

Konseptual

Usaha merupakan perpindahan energi yang diakibatkan oleh gaya
sehingga benda dapat berpindah. Semakin besar gaya yang diberikan untuk
memindahkan benda, semakin besar pula usaha yang dilakukan. Besarnya
usaha dapat dihitung dengan besarnya usaha (W), ditentukan oleh besarnya

gaya yang diberikan untuk benda (F) dan besar perpindahan (As), dan dapat



dirumuskan dengan : W = F . As. Sedangkan daya merupakan besar energi
yang diperlukan dalam setiap detik. Yang dapat dirumuskan dengan P = % :

Pesawat sederhana adalah alat yang digunakan untuk mempermudah

usaha. Besar keuntungan mekanik pesawat sederhana dapat dihitung dengan

menggunakan rumus: KM = % . Jenis-jenis pesawat sederhana ada empat,

yaitu katrol, roda berporos, bidang miring, dan pengungkit.

a. Katrol adalah pesawat sederhana berupa roda beralur yang terhubung
dengan tali dan digunakan untuk memudahkan dalam melakukan kerja
karena katrol dapat mengubah arah gaya ketika menarik atau mengangkat
beban. Contoh penggunaan katrol antara lain, kerek untuk menimba,
kapstan atau alat untuk menggulung tali pada kapal, sistem elevator,
derek untuk menarik mobil atau pengangkat bahan-bahan bangunan.

Berikut merupakan penjabaran singkat mengenai katrol.

1. Katrol Tetap > F=w—-> KM =1

Katrol tetap hanya memiliki keuntungan arah tarikan/arah gaya
(berat beban orang yang menarik ikut membantu memberikan kuasa

sehingga berat beban yang ditarik terasa lebihringan).

Keterangan :
K =Titik kuasa
KT = Lengan kuasa
KT B =Titik beban
BT = Lengan beban

T =Titik tumpu

F F = Gaya/ kuasa

w = Berat beban

Gambar Katrol Tetap



Prinsip katrol tetap berlaku:

a) Berat beban yang diangkat = gaya (kuasa)

b) Keuntungan mekanis =1 (KM =)

c) Hanya memiliki keuntungan arah, karena dibantu oleh berat
orang yang menarik

d) Mempunyai titik tumpu di tengah, sehingga lengan beban =
lengan kuasa

2. Katrol Bergerak - F=%w - KM =2
Katrol bergerak berarti pada saat digunakan katrol ini turut bergerak.

Pada katrol bergerak masing-masing kuasa hanya memikul setengah

dari berat benda.

Keterangan :
K = Titik kuasa
KT = Lengan kuasa
B =Titik beban
BT = Lengan beban
T =Titik tumpu

F = Gaya/ kuasa

w = Berat beban

Gambar Katrol Bergerak

Prinsip katrol tetap berlaku:

a) Panjang lengan beban = % dari panjang lengan kuasa

b) Keuntungan mekanisnya = 2

c) Besar gaya kuasa yang diperlukan untuk menarik = % dari berat

beban yang ditarik (F = Y2 w).

3. Katrol Ganda/ Majemuk — KM = jumlah katrol
Katrol majemuk, terdiri lebih dari katrol tetap dan katrol bergerak.
Apabila katrol ganda dengan dua katrol, maka nilai F = % w dan

menghasilkan KM = 2. Katrol ganda dengan tiga katrol, maka nilai F =



gw dan menghasilkan KM = 3. Jadi, nilai keuntungan mekanis

berbeda-beda tergantung pada banyaknya jumlah katrol yang
digunakan.

. Roda berporos adalah pesawat sederhana yang memakai roda dan
mempunyai poros tempat berputarnya roda. Contoh penggunaan roda
berporos antara lain : pemutar keran air, obeng, roda pada kendaraan,
alat serutan pensil, bor tangan, setir mobil, setir kapal, dan sejenisnya.
Roda dan poros bekerja dengan cara mengubah besar dan arah gaya
yang digunakan untuk memindahkan (dalam hal ini, memutar) sebuah
benda. Roda berporos memiliki fungsi memperbesar kecepatan dan
gaya. Prinsip kerja pada roda berporos, yaitu gaya kuasa biasanya
dikerahkan kepada roda yang besar, gaya beban bekerja pada roda

yang lebih kecil. Keuntungan mekanis dari roda berporos dapat

dihitung: KM :%' — 1’ = jari-jari roda; r = jari-jari poros.

Bidang miring adalah bidang datar yang diletakkan miring atau
membentuk sudut tertentu, sehingga dapat memperkecil gaya kuasa.
Contoh penggunaan bidang miring antara lain tangga, sekrup, pisau,
tangga, jalan di pengunungan, dan ujung mata linggis/paku. Semua alat
yang mempunyai kemiringan atau bekerja dengan menggunakan
prinsip kemiringan dapat dikategorikan sebagai bidang miring. Dengan
menggunakan bidang miring, usaha atau kerja yang dilakukan akan
lebih mudah (mengurangi gaya kerja). Seperti pada tuas dan Katrol
keuntungan mekanis bidang miring adalah perbandingan panjang
lintasan miring dibagi ketinggiannya. Hal ini menjelaskan semakin
landai atau kemiringannya (ketinggiannya) kecil, maka keuntungan

mekanisnya semakin besar.



N\
\

" Keterangan:

-
o ol F /_/j’/ F = Gaya atau kuasa (N)
/ \\’/ aa n
C \/‘/-//f w = Berat beban (N)
3 m = Massa beban (kg)
w g = Percepatan gravitasi (m/s”)
h  =Tinggi bidang miring (m)

Gambar Bidang Miring
= Panjang lintasan bidang miring (m)

v

Persamaan :wxh=Fxs
*) Jika berat benda tidak diketahui, tetapi hanya massa benda maka

Persamaan : w = m x g dan untuk mencari keuntungan mekanik :

KM = 2 atau &
h F

Pengungkit adalah pesawat sederhana yang dapat memudahkan usaha
dengan cara mengandalkan gaya kuasa dan mengubah arah gaya.
Pengungkit terdiri atas tiga jenis, yaitu jenis pertama yang titik
tumpuannya terletak di antara beban dan kuasa, jenis kedua yang titik
bebannya ada di antara kuasa dan tumpu, serta jenis ketiga yang titik
kuasanya ada diantara beban dan tumpu. Contoh penggunaan tuas jenis 1 :
gunting, jungkat-jungkit, timbangan/neraca, linggis, tang, dan lain-
lain. Tuas jenis 2 : gerobak dorong beroda satu, catut (pencabut paku),
pembuka tutup botol, staples, dan lain-lain. Dan tuas jenis 3 : sapu,
stapler, alat pancing, dongkrak mobil. Bagian pengungkit dapat dilihat

pada gambar berikut :



Keterangan:

w = Berat beban (N)

= Gaya atau kuasa (N)

T  =Titik tumpu
K = Titik kuasa
B =Titik beban

Gambar Tuas/Pengungkit w
fw = Lengan beban (m)
I = Lengan kuasa(m)
Jenis Tuas Gambar Contoh Rumus
Tuas jenis
K B
1 wxl x=
Fxl,

Tuas jenis I B dan untuk
2 K ‘ W KM
Ik atau ¥
b F
Tuas jenis B

3 K .

Tuas juga dapat dilihat dari otat dan rangka manusia. Otot dan rangka

manusia bekerja bersama-sama pada saat seseorang melakukan gerakan. Hal
ini seperti setiap bagian yang terdapat pada sepeda akan bekerja bersama-
sama ketika sepeda tersebut bergerak. Pada saat melakukan suatu aktivitas,
otot, tulang, dan sendi akan bekerja bersama-sama. Prinsip kerja ketiganya
seperti sebuah pengungkit atau tuas. Dimana tulang sebagai lengan, sendi
sebagai titik tumpu, dan kontraksi atau relaksasi otot memberikan gaya untuk

menggerakkan bagian tubuh.



3) Prosedural

a) Percobaan usaha

b) Percobaan katrol

c) Percobaan roda berporos

d) Percobaan bidang miring

e) Percobaan tuas

E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN

Pertemuan

Pendekatan

Model

Pembelajaran

Metode Pembelajaran

Saintifik

Problem Based

Learning

Pengamatan, study literature,
latihan soal, dan
eksperimen/percobaan

Diskusi, pengamatan, study
literature, latihan soal dan

eksperimen/percobaan

Study literature, diskusi, dan

eksperimen/percobaan

Pengamatan,
eksperimen/percobaan, dan

latihan soal.

Pengamatan, diskusi, study
literature, latihan soal dan

eksperimen/percobaan.




F. MEDIA PEMBELAJARAN

Media

Alat dan Bahan

Sumber Belajar

e Power Point
e Gambar
pesawat

sederhana

LCD
Proyektor
Laptop
Kabel Rool
Terlampir
pada LKPD

e LKPD Berbasis PBL Pada Materi
Usaha dan Pesawat Sederhana
dalam Kehidupan Sehari-hari
(terlampir).

e Kemendikbud. Ilmu Pengetahuan
Alam. SMP/MTs Kelas VIII
Semester 1 Edisi Revisi 2018.
Jakarta: Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, Balitbang,
Kemendikbud.

e Apri Kiswani, dkk. llmu
Pengetahuan Alam Untuk
SMP/MTs Kelas Vllla. Surakarta
: CV Graha Pustaka.

e Power Point Materi Usaha dan
Pesawat Sederhana dalam

Kehidupan Sehari-hari.




G. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan Pertama (3x40 menit)

Kegiatan

Taha Alokasi
P Langkah PBL GUry Peserta Didik Waktu
Peserta didik menjawab salam 10 menit
e Guru mengucapkan salam dan o
dan memimpin doa bersama.
mengikuti doa bersama peserta didik. o . .
Peserta didik mengikuti intruksi
e Guru mengamati kondisi kelas dan by
mengajak peserta didik untuk ' . )
Peserta didik menjawab kabar,
melakukan pembersihan apabila kelas )
menjawab absen dan semangat
masih kotor. dal et kegiat
alam mengikuti kegiatan
Pembuka e Guru menanyakan kabar, mengabsen i
pembelajaran.
kehadiran peserta didik dan o
Peserta didik siap dalam
momotivasi peserta didik agar selalu o .
mengikuti pembelajaran.
semangat dalam kegiatan
pembelajaran.
e Guru mengecek kesiapan peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran.
. Orientasi e Guru menyampaikan judul materi, Peserta didik menyimak 5 menit
Kegiatan
Inti masalah tujuan pembelajaran yang akan penyampaian yang disampaikan




(pengenalan
masalah)

dilaksanakan, dan memberikan
apersepsi mengenai fenomena yang
berhubungan dengan materi.

e Guru menampilkan gambar (orang
sedang mendorong meja, mengangkat
lemari dan orang sedang mendorong
tembok) pada Power Point mengenai
usaha dan menanyakan perbedaan
pada ketiga gambar tersebut serta
menanyakan mengenai contoh
kegiatan usaha dalam kehidupan

sehari-hari.

oleh guru mengenai judul
materi, tujuan pembelajaran
yang akan dilaksanakan, dan
apersepsi mengenai fenomena
yang berhubungan dengan
materi.

Peserta didik mengamati Power

Point yang telah disediakan.

Orientasi untuk
belajar
(mengorganisasi
peserta didik
untuk
mengumpulkan

informasi yang

e Guru memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk mencari literatur
dari berbagai sumber yang relevan
terkait pertanyaan yang telah
diberikan.

e Guru membagi peserta didik menjadi
4-5 kelompok dan mebagikan LKPD

Peserta didik mencari jawaban
dari berbagai sumber yang
relevan mengenai pertanyaan
yang telah diberikan oleh guru.
Peserta didik berkumpul
bersama kelompoknya.

Peserta didik mengamati

10 menit




sesuai untuk
mendapatkan
penjelasan dan

PBL kepada masing-masing
kelompok.

e Guru mengarahkan peserta didik untuk

permasalahan serupa pada
LKPD yang telah diberikan.

pemecahan mengamati permasalahan serupa pada
masalah) LKPD.
e Guru memfasilitasi peserta didik Peserta didik melakukan 60 menit
untuk melakukan percobaan sesuali percobaan sesuai LKPD.
LKPD. Peserta didik bertanya mengenai
Membimbing e Guru memberikan kesempatan dan hal yang belum dipahami.
Penyelidikan membimbing peserta didik, apabila Peserta didik bekerjasama
(Individu/berkelo terdapat hal yang kurang dipahami. dengan kompak, jujur dan
mpok) e Guru memberikan arahan agar peserta penuh tanggungjawab.
didik dapat bekerjasama dengan
kompak, jujur dan penuh
tanggungjawab.
e Guru memberikan kesempatan Peserta didik dari perwakilan 20 menit
Mengembangkan

dan menyajikan

hasil

kepada perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan dan menampilkan

hasil kerjasama kelompok.

kelompoknya masing-masing
mempresentasikan dan

menampilkan hasil kerjasama




Guru memberikan kesempatan
kepada kelompok lain untuk
menanggapi hasil pekerjaan
kelompok yang sedang malakukan

presentasi.

kelompok.

Peserta didik dari kelompok
yang tidak melangsungkan
presentasi, menanggapi hasil
pekerjaan kelompok yang
sedang malakukan presentasi.

Menganalisis dan
mengevaluasi

karya

Guru menguatkan konsep dan
memberikan informasi yang tepat
pada peserta didik apabila terdapat
miskonsepsi.

Guru memberikan kesempatan pada
peserta didik apabila terdapat materi
yang masih belum dipahami.

Guru memberikan kesempatan
kepada salah satu peserta didik untuk
menyimpulkan kegiatan

pembelajaran pada hari ini.

Peserta didik memahami dan

mendengarkan penjelasan guru.

Peserta didik bertanya apabila
terdapat materi yang belum
dipahami.

Salah satu peserta didik
menyimpulkan kegiatan

pembelajaran pada hari ini.

10 menit




Penutup

e Guru menginformasikan kepada
peserta didik mengenai materi yang
akan dibelajarkan selanjutkan.

e Guru menutup pelajaran dengan do’a

dan dengan salam.

Peserta didik mendengarkan
informasi mengenai materi yang
akan dibelajarkan pada
pertamuan selanjutnya.

Peserta didik menutup pelajaran

dengan melakukan doa bersama.

5 menit

Pertemuan Kedua (2x40 menit)

heglata Alokasi
Tahap | Langkah PBL uru Peserta Didik Waktu
Peserta didik menjawab salam 5 menit

Pembuka

e Guru mengucapkan salam dan
mengikuti doa bersama peserta didik.

e Guru mengamati kondisi kelas dan
mengajak peserta didik untuk
melakukan pembersihan apabila kelas
masih kotor.

e Guru menanyakan kabar, mengabsen
kehadiran peserta didik dan

momotivasi peserta didik agar selalu

dan memimpin doa bersama.
Peserta didik mengikuti intruksi
guru.

Peserta didik menjawab kabar,
menjawab absen dan semangat
dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.

Peserta didik siap dalam




semangat dalam kegiatan
pembelajaran.
e Guru mengecek kesiapan peserta didik

dalam mengikuti pembelajaran.

mengikuti pembelajaran.

Kegiatan
Inti

Orientasi
masalah
(pengenalan

masalah)

e Guru mengulas kembali materi yang
telah dibelajarkan sebelumnya.

e Guru menyampaikan judul materi,
tujuan pembelajaran yang akan
dilaksanakan, dan memberikan
apersepsi mengenai fenomena yang
berhubungan dengan materi.

e Guru menampilkan beberapa gambar
pesawat sederhana (katrol, gunting,
roda sepeda, dan jalanan berkelok)
pada Power Point dan menanyakan
perbedaan pada masing-masing
gambar tersebut, serta menanyakan

contoh-contoh pesawat sederhana

Peserta didik mengulas kembali
materi yang telah dibelajarkan
sebelumnya.

Peserta didik menyimak
penyampaian yang disampaikan
oleh guru mengenai judul
materi, tujuan pembelajaran
yang akan dilaksanakan, dan
apersepsi mengenai fenomena
yang berhubungan dengan
materi.

Peserta didik mengamati Power
Point yang telah disediakan dan

mencatat jawaban sesuai

7 menit




dalam kehidupan sehari-hari.

e Guru menampilkan gambar katrol

(tetap, bebas, dan majemuk) pada

Power Point dan menanyakan

perbedaan ketiga katrol serta kegunaan
dari masing-masing katrol tersebut.

pertanyaan yang diberikan oleh
guru.

Peserta didik mengamati
mengamati Power Point yang
telah disediakan.

Orientasi untuk
belajar
(mengorganisasi
peserta didik
untuk
mengumpulkan
informasi yang
sesuai untuk
mendapatkan
penjelasan dan
pemecahan

masalah)

e Guru memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk mencari literatur

dari berbagai sumber yang relevan

terkait pertanyaan yang telah

diberikan.

e Guru membagi peserta didik menjadi
4-5 kelompok dan mebagikan LKPD

PBL kepada masing-masing

kelompok.

e Guru mengarahkan peserta didik untuk

mengamati permasalahan serupa pada

LKPD.

Peserta didik mencari jawaban
dari berbagai sumber yang
relevan mengenai pertanyaan
yang telah diberikan oleh guru.
Peserta didik berkumpul
bersama kelompoknya.

Peserta didik mengamati
permasalahan serupa pada
LKPD yang telah diberikan.

Membimbing

e Guru memfasilitasi peserta didik

Peserta didik melakukan

60 menit




Penyelidikan untuk melakukan percobaan sesuai percobaan sesuai LKPD.
(Individu/berkelo LKPD. e Peserta didik bertanya mengenai
mpok) e Guru memberikan kesempatan dan hal yang belum dipahami.

membimbing peserta didik, apabila e Peserta didik bekerjasama
terdapat hal yang kurang dipahami. dengan kompak, jujur dan

e Guru memberikan arahan agar peserta penuh tanggungjawab.
didik dapat bekerjasama dengan

kompak, jujur dan penuh

tanggungjawab.

e Guru memberikan kesempatan o Peserta didik dari perwakilan
kepada perwakilan kelompok untuk kelompoknya masing-masing
mempresentasikan dan menampilkan mempresentasikan dan
hasil kerjasama kelompok. menampilkan hasil kerjasama

Mengembangkan

- e Guru memberikan kesempatan kelompok.
dan menyajikan ) o )
hasil kepada kelompok lain untuk e Peserta didik dari kelompok
asi

menanggapi hasil pekerjaan yang tidak melangsungkan
kelompok yang sedang malakukan presentasi, menanggapi hasil
presentasi. pekerjaan kelompok yang

sedang malakukan presentasi.




Menganalisis dan

mengevaluasi

Guru menguatkan konsep dan
memberikan informasi yang tepat
pada peserta didik apabila terdapat
miskonsepsi.

Guru memberikan kesempatan pada

peserta didik apabila terdapat materi

Peserta didik memahami dan
mendengarkan penjelasan guru.
Peserta didik bertanya apabila
terdapat materi yang belum
dipahami.

Salah satu peserta didik

5 menit

karya yang masih belum dipahami. menyimpulkan kegiatan

Guru memberikan kesempatan pembelajaran pada hari ini.
kepada salah satu peserta didik untuk
menyimpulkan kegiatan
pembelajaran pada hari ini.
Guru menginformasikan kepada Peserta didik mendengarkan 3 menit
peserta didik mengenai materi yang informasi mengenai materi yang
akan dibelajarkan selanjutkan. akan dibelajarkan pada

Penutup

Guru menutup pelajaran dengan do’a

dan dengan salam.

pertamuan selanjutnya.

Peserta didik menutup pelajaran

dengan melakukan doa bersama.




Pertemuan Ketiga (3x40 menit)

Taha Kegiatan Alokasi
P Langkah PBL G Peserta Didik Waktu
uru
Peserta didik menjawab salam 10 menit
e Guru mengucapkan salam dan o
dan memimpin doa bersama.
mengikuti doa bersama peserta didik. . — .
Peserta didik mengikuti intruksi
e Guru mengamati kondisi kelas dan qury
mengajak peserta didik untuk ' . .
Peserta didik menjawab kabar,
melakukan pembersihan apabila kelas .
menjawab absen dan semangat
masih kotor. o et kegiat
mengikuti kegiatan
Pembuka e Guru menanyakan kabar, mengabsen i
pembelajaran.
kehadiran peserta didik dan o
Peserta didik siap dalam
momotivasi peserta didik agar selalu o .
mengikuti pembelajaran.
semangat dalam kegiatan
pembelajaran.
e Guru mengecek kesiapan peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran.
Orientasi e Guru mengulas kembali materi yang Peserta didik mengulas kembali | 5 menit
masalah telah dibelajarkan sebelumnya. materi yang telah dibelajarkan
Ke?r']‘;tan (pengenalan | e Guru menyampaikan judul materi, sebelumnya.




masalah)

tujuan pembelajaran yang akan
dilaksanakan, dan memberikan
apersepsi mengenai fenomena yang
berhubungan dengan materi.

e Guru menampilkan gambar (gear
sepeda dan poros pancing) pada Power
Point dan menanyakan kepada peserta
didik mengenai pengertian dan
kegunaan roda berporos.

e Peserta didik menyimak

penyampaian yang disampaikan
oleh guru mengenai judul
materi, tujuan pembelajaran
yang akan dilaksanakan, dan
apersepsi mengenai fenomena
yang berhubungan dengan
materi.

Peserta didik mengamati Power

Point yang telah disediakan.

Orientasi untuk
belajar
(mengorganisasi
peserta didik
untuk
mengumpulkan
informasi yang
sesuai untuk

mendapatkan

e Guru memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk mencari literatur
dari berbagai sumber yang relevan
terkait pertanyaan yang telah
diberikan.

e Guru membagi peserta didik menjadi
4-5 kelompok dan mebagikan LKPD
PBL kepada masing-masing

kelompok.

Peserta didik mencari jawaban
dari berbagai sumber yang
relevan mengenai pertanyaan
yang telah diberikan oleh guru.
Peserta didik berkumpul
bersama kelompoknya.

Peserta didik mengamati
permasalahan serupa pada
LKPD yang telah diberikan.

10 menit




penjelasan dan

e Guru mengarahkan peserta didik untuk

pemecahan mengamati permasalahan serupa pada
masalah) LKPD.
e Guru memfasilitasi peserta didik Peserta didik melakukan 60 menit
untuk melakukan percobaan sesuai percobaan sesuai LKPD.
LKPD. Peserta didik bertanya mengenai
Membimbing e Guru memberikan kesempatan dan hal yang belum dipahami.
Penyelidikan membimbing peserta didik, apabila Peserta didik bekerjasama
(Individu/berkelo terdapat hal yang kurang dipahami. dengan kompak, jujur dan
mpok) e Guru memberikan arahan agar peserta penuh tanggungjawab.
didik dapat bekerjasama dengan
kompak, jujur dan penuh
tanggungjawab.
e Guru memberikan kesempatan Peserta didik dari perwakilan 20 menit
kepada perwakilan kelompok untuk kelompoknya masing-masing
Mengembangkan

dan menyajikan

hasil

mempresentasikan dan menampilkan
hasil kerjasama kelompok.
e Guru memberikan kesempatan

kepada kelompok lain untuk

mempresentasikan dan
menampilkan hasil kerjasama
kelompok.

Peserta didik dari kelompok




menanggapi hasil pekerjaan
kelompok yang sedang malakukan
presentasi.

yang tidak melangsungkan
presentasi, menanggapi hasil
pekerjaan kelompok yang
sedang malakukan presentasi.

Guru menguatkan konsep dan Peserta didik memahami dan 10 menit
memberikan informasi yang tepat mendengarkan penjelasan guru.
pada peserta didik apabila terdapat Peserta didik bertanya apabila
miskonsepsi. terdapat materi yang belum
Menganalisis dan Guru memberikan kesempatan pada dipahami.
mengevaluasi peserta didik apabila terdapat materi Salah satu peserta didik
karya yang masih belum dipahami. menyimpulkan kegiatan
Guru memberikan kesempatan pembelajaran pada hari ini.
kepada salah satu peserta didik untuk
menyimpulkan kegiatan
pembelajaran pada hari ini.
Guru menginformasikan kepada Peserta didik mendengarkan 5 menit
peserta didik mengenai materi yang informasi mengenai materi yang
Penutup

akan dibelajarkan selanjutkan.

Guru menutup pelajaran dengan do’a

akan dibelajarkan pada

pertamuan selanjutnya.




dan dengan salam.

Peserta didik menutup pelajaran

dengan melakukan doa bersama.

Pertemuan Keempat (2x40 menit)

Kegiatan Alokasi
Tahap Langkah PBL G Peserta Didik Waktu
uru
Peserta didik menjawab salam 5 menit

Pembuka

e Guru mengucapkan salam dan
mengikuti doa bersama peserta didik.

e Guru mengamati kondisi kelas dan
mengajak peserta didik untuk
melakukan pembersihan apabila kelas
masih kotor.

e Guru menanyakan kabar, mengabsen
kehadiran peserta didik dan
momotivasi peserta didik agar selalu
semangat dalam kegiatan
pembelajaran.

e Guru mengecek kesiapan peserta didik

dalam mengikuti pembelajaran.

dan memimpin doa bersama.
Peserta didik mengikuti intruksi
guru.

Peserta didik menjawab kabar,
menjawab absen dan semangat
dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.

Peserta didik siap dalam

mengikuti pembelajaran.




Kegiatan
Inti

Orientasi
masalah
(pengenalan

masalah)

e Guru mengulas kembali materi yang
telah dibelajarkan sebelumnya.

e Guru menyampaikan judul materi,
tujuan pembelajaran yang akan
dilaksanakan, dan memberikan
apersepsi mengenai fenomena yang
berhubungan dengan materi.

e Guru menampilkan beberapa gambar
(jalanan berkelok, pisau, dan baut)
pada Power Point dan menanyakan
kepada peserta didik mengenai
pengertian dan kegunaan bidang

miring dalam kehidupan sehari-hari.

e Peserta didik mengulas kembali

materi yang telah dibelajarkan
sebelumnya.

Peserta didik menyimak
penyampaian yang disampaikan
oleh guru mengenai judul
materi, tujuan pembelajaran
yang akan dilaksanakan, dan
apersepsi mengenai fenomena
yang berhubungan dengan
materi.

Peserta didik mengamati
mengamati Power Point yang

telah disediakan.

7 menit

Orientasi untuk
belajar
(mengorganisasi

peserta didik

e Guru memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk mencari literatur
dari berbagai sumber yang relevan

terkait pertanyaan yang telah

Peserta didik mencari jawaban
dari berbagai sumber yang
relevan mengenai pertanyaan

yang telah diberikan oleh guru.

60 menit




untuk
mengumpulkan
informasi yang
sesuai untuk
mendapatkan
penjelasan dan

diberikan.

e Guru membagi peserta didik menjadi
4-5 kelompok dan mebagikan LKPD
PBL kepada masing-masing
kelompok.

e Guru mengarahkan peserta didik untuk

Peserta didik berkumpul
bersama kelompoknya.
Peserta didik mengamati
permasalahan serupa pada
LKPD yang telah diberikan.

pemecahan mengamati permasalahan serupa pada
masalah) LKPD.
e Guru memfasilitasi peserta didik Peserta didik melakukan
untuk melakukan percobaan sesuali percobaan sesuai LKPD.
LKPD. Peserta didik bertanya mengenai
Membimbing e Guru memberikan kesempatan dan hal yang belum dipahami.
Penyelidikan membimbing peserta didik, apabila Peserta didik bekerjasama
(Individu/berkelo terdapat hal yang kurang dipahami. dengan kompak, jujur dan
mpok) e Guru memberikan arahan agar peserta penuh tanggungjawab.
didik dapat bekerjasama dengan
kompak, jujur dan penuh
tanggungjawab.
Mengembangkan | e Guru memberikan kesempatan Peserta didik dari perwakilan




dan menyajikan
hasil

kepada perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan dan menampilkan
hasil kerjasama kelompok.

Guru memberikan kesempatan
kepada kelompok lain untuk
menanggapi hasil pekerjaan
kelompok yang sedang malakukan

presentasi.

kelompoknya masing-masing
mempresentasikan dan
menampilkan hasil kerjasama
kelompok.

Peserta didik dari kelompok
yang tidak melangsungkan
presentasi, menanggapi hasil
pekerjaan kelompok yang

sedang malakukan presentasi.

Menganalisis dan
mengevaluasi

karya

Guru menguatkan konsep dan
memberikan informasi yang tepat
pada peserta didik apabila terdapat
miskonsepsi.

Guru memberikan kesempatan pada
peserta didik apabila terdapat materi
yang masih belum dipahami.

Guru memberikan kesempatan
kepada salah satu peserta didik untuk

menyimpulkan kegiatan

Peserta didik memahami dan
mendengarkan penjelasan guru.
Peserta didik bertanya apabila
terdapat materi yang belum
dipahami.

Salah satu peserta didik
menyimpulkan kegiatan
pembelajaran pada hari ini.
Peserta didik mengikuti arahan

yang diberikan guru.

5 menit




pembelajaran pada hari ini.

Guru memberikan tugas tambahan
untuk dikerjakan dirumah yakni
membuat resitasi mengenai
penerapan prinsip kerja pesawat
sederhana pada sistem gerak dan
menganalisis prinsip pesawat

sederhana pada sistem gerak.

e Guru menginformasikan kepada o Peserta didik mendengarkan 3 menit
peserta didik mengenai materi yang informasi mengenai materi yang
akan dibelajarkan selanjutkan. akan dibelajarkan pada
Penutup e Guru menutup pelajaran dengan do’a pertamuan selanjutnya.
dan dengan salam. e Peserta didik menutup pelajaran
dengan melakukan doa bersama.
Pertemuan Kelima (3x40 menit)
Tahap Langkah PBL e P o e
Sy eserta Didik Waktu
e Peserta didik menjawab salam 10 menit

Pembuka

e Guru mengucapkan salam dan




mengikuti doa bersama peserta didik.

e Guru mengamati kondisi kelas dan
mengajak peserta didik untuk
melakukan pembersihan apabila kelas
masih kotor.

e Guru menanyakan kabar, mengabsen
kehadiran peserta didik dan
momotivasi peserta didik agar selalu
semangat dalam kegiatan
pembelajaran.

e Guru mengecek kesiapan peserta didik

dalam mengikuti pembelajaran.

dan memimpin doa bersama.
Peserta didik mengikuti intruksi
guru.

Peserta didik menjawab kabar,
menjawab absen dan semangat
dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.

Peserta didik siap dalam

mengikuti pembelajaran.

Kegiatan
Inti

Orientasi
masalah
(pengenalan

masalah)

e Guru mengulas kembali materi yang
telah dibelajarkan sebelumnya dan
menanyakan tugas resitesi yang telah
diamanahkan pada minggu lalu agar
segera dikumpulkan.

e Guru menyampaikan judul materi,

tujuan pembelajaran yang akan

Peserta didik mengulas kembali
materi yang telah dibelajarkan
sebelumnya dan perwakilan
peserta didik mengumpulkan
resitesi yang telah diamanahkan
pada minggu lalu.

Peserta didik menyimak

5 menit




dilaksanakan, dan memberikan
apersepsi mengenai fenomena yang
berhubungan dengan materi.

e Guru menampilkan gambar (gunting,
steples dan pembuka tutup botol) pada
Power Point dan menanyakan
perbedaan pada ketiga gambar serta
kegunaan dari masing-masing gambar
dikaitkan dengan hasil resitasi pada

tugas pertemuan minggu lalu.

penyampaian yang disampaikan
oleh guru mengenai judul
materi, tujuan pembelajaran
yang akan dilaksanakan, dan
apersepsi mengenai fenomena
yang berhubungan dengan
materi.

Peserta didik mengamati Power

Point yang telah disediakan.

Orientasi untuk
belajar
(mengorganisasi
peserta didik
untuk
mengumpulkan
informasi yang
sesuai untuk

mendapatkan

e Guru memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk mencari literatur
dari berbagai sumber yang relevan
terkait pertanyaan yang telah
diberikan.

e Guru membagi peserta didik menjadi
4-5 kelompok dan mebagikan LKPD
PBL kepada masing-masing

kelompok.

Peserta didik mencari jawaban
dari berbagai sumber yang
relevan mengenai pertanyaan
yang telah diberikan oleh guru.
Peserta didik berkumpul
bersama kelompoknya.

Peserta didik mengamati
permasalahan serupa pada
LKPD yang telah diberikan.

10 menit




penjelasan dan

e Guru mengarahkan peserta didik untuk

pemecahan mengamati permasalahan serupa pada
masalah) LKPD.
e Guru memfasilitasi peserta didik Peserta didik melakukan 60 menit
untuk melakukan percobaan sesuai percobaan sesuai LKPD.
LKPD. Peserta didik bertanya mengenai
Membimbing e Guru memberikan kesempatan dan hal yang belum dipahami.
Penyelidikan membimbing peserta didik, apabila Peserta didik bekerjasama
(Individu/berkelo terdapat hal yang kurang dipahami. dengan kompak, jujur dan
mpok) e Guru memberikan arahan agar peserta penuh tanggungjawab.
didik dapat bekerjasama dengan
kompak, jujur dan penuh
tanggungjawab.
e Guru memberikan kesempatan Peserta didik dari perwakilan 20 menit
kepada perwakilan kelompok untuk kelompoknya masing-masing
Mengembangkan

dan menyajikan

hasil

mempresentasikan dan menampilkan
hasil kerjasama kelompok.
e Guru memberikan kesempatan

kepada kelompok lain untuk

mempresentasikan dan
menampilkan hasil kerjasama
kelompok.

Peserta didik dari kelompok




menanggapi hasil pekerjaan
kelompok yang sedang malakukan
presentasi.

yang tidak melangsungkan
presentasi, menanggapi hasil
pekerjaan kelompok yang
sedang malakukan presentasi.

Menganalisis dan
mengevaluasi

karya

Guru menguatkan konsep dan
memberikan informasi yang tepat
pada peserta didik apabila terdapat
miskonsepsi.

Guru memberikan kesempatan pada
peserta didik apabila terdapat materi
yang masih belum dipahami.

Guru memberikan kesempatan
kepada salah satu peserta didik untuk
menyimpulkan kegiatan
pembelajaran pada hari ini.

Guru memberikan arahan terkait
tugas tambahan dalam bentuk PR
yakni uji kompetensi agar

mengetahui kemampuan peserta

Peserta didik memahami dan

mendengarkan penjelasan guru.

Peserta didik bertanya apabila
terdapat materi yang belum
dipahami.

Salah satu peserta didik
menyimpulkan kegiatan
pembelajaran pada hari ini.
Peserta didik menyimak arahan

guru.

10 menit




didik mengenai materi usaha dan

pesawat sederhana.

Penutup

Guru menginformasikan kepada
peserta didik mengenai materi yang
akan dibelajarkan selanjutkan.

Guru menutup pelajaran dengan do’a

dan dengan salam.

Peserta didik mendengarkan
informasi mengenai materi yang
akan dibelajarkan pada
pertamuan selanjutnya.

Peserta didik menutup pelajaran

dengan melakukan doa bersama.

5 menit




H. PENILAIAN HASIL BELAJAR

Kompetensi
o Bentuk Waktu
No Penilaian Metode Keterangan
Instrumen Pelaksanaan
] Lembar observasi Setelah
1 Sikap ) _
' ) Nontes | pengamatan sikap | pembelajaran
(afektif) ) _
(terlampir) selesai. Penilaian
- Setelah pencapaian
2 Pengetahuan Tes Pilihan ganda dan ) ]
' N ) ) pembelajaran | pembelajaran
(kognitif) tertulis | essay (terlampir) )
selesal. (assessment of
_ Tes Lembar kinerja Setelah learning).
3 Keterampilan i ]
' ) unjuk pengamatan pembelajaran
(psikomotor) \ ) )
kerja (terlampir) selesal.




LAMPIRAN

A. Penilaian Sikap (afektif)
1. Instrumen Penilaian Sikap

LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN SIKAP ILMIAH

Mata Pelajaran  : llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Pokok Bahasan  : ...............

Kelas s

Hari/ Tanggal e

Semester L veeeeneenennsni
Aspek yang dinilai Jumlah

No | Nama Peserta didik Nilai
12345 | Skor

1.

2.

3. | Dst...

2. Rubrik Penilaian Sikap

No Asp.ek.ya}ng Indikator
dinilai
1 Kehadiran siswa

. Tidak hadir
Datang terlambat

. Tepat waktu

. Tidak membawa beberapa alat belajar

. Semua alat belajar tersedia di meja

1
2
3
2 Kesiapan siswa 1. Tidak membawa alat belajar sama sekali
2
3
1

3 Rasa ingin tahu . Tidak menunjukkan antusias dan pasif dalam

kegiatan kelompok walaupun sudah didorong
untuk terlibat

Menunjukkan rasa ingin tahu namun kurang

no




antusia dan baru terlihat akif dalam kelompok
setelah disuruh

Menunjukkan rasa ingin tahu yang besar,
antusias, aktif dalam kegiatan kelompok

4 Ketekunan dan
tanggung jawab
dalam  belajar
dan bekerja baik
individu
maupun

kelompok

. Tidak menunjukkan upaya terbaik yang bisa

dilakukan, tidak tepat waktu.
Belum menunjukkan upaya terbaik yang bisa
dilakukan, berupaya tepat waktu

. Tekun dalam menyelesaikan tugas dengan hasil

terbaik yang bisa dilakukan, berupaya tepat

waktu

5 Keterampilan
berkomunikasi

. Tidak aktif dalam tanya jawab, tidak ikut

mengemukakan gagasan/ide, kurang menghargai

pendapat siswa lain.

. Dua ketentuan terpenuhi.
. Aktif dalam tanya jawab, ikut mengemukakan

gagasan/ide, menghargai pendapat siswa lain.

Penilaian:

o skor yang diperoleh
Nilai = YoRg 0

skor total
Nilai Ketuntasan Pengetahuan
Rentang Angka Huruf/Predikat
86-100 A (Sangat Baik)
71-85 B (Baik)
56-70 C (Cukup)
<55 D (Kurang)




B. Penilaian Pengetahuan (kognitif)

KISI-KISI SOAL
TAHUN PELAJARAN 2021/2022

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam
Kurikulum : 2013
Kelas/Semester  : VIII/ Ganjil
Jumlah Soal .15 Butir
Bentuk Soal . Pilihan ganda (A) dan essay (B)
Kompete ) Nomor )
A D Indikator Soal - Kunci Jawaban Skor
3.3. 3.3.1. Menjela | Kapan kita dapat didefinisikan dapat Al D 1
Menjelask | skan konsep melakukan kerja atau usaha.... (C2)
an konsep | usaha a. Jika sebuah benda bergerak sendiri sejauh 2
usaha, m
pesawat b. Jika mendorong atau mengangkat sebuah
sederhana, benda dengan sekuat tenaga
dan c. Jika saat mengangkat benda dan
penerapan berkeringat, akan tetapi benda tersebut

nya dalam

tidak bergerak




kehidupan
sehari-hari
termasuk
kerja otot
pada
struktur
rangka

manusia.

d. Jika sebuah benda mengalami perpindahan

Apa yang dimaksud usaha? Bl Usaha merupakan gaya
(C1) | yang diberikan pada benda
sehingga menyebabkan
perpindahan pada benda
tersebut.

3.3.2. Membe | Perhatikan pernyataan berikut! A2 A

ri contoh 1. Nisa mendorong kursi dengan gaya 40 N (C4)

usaha dalam sehingga kursi berpindah dengan jarak 2 m.

kehidupan 2. Seekor kuda menarik delman dengan gaya

sehari-hari 4.000 N sehingga berpindah sejauh 16 m.

3. Sebuah mobil menghantam sebuah pohon
dengan gaya 3.000 N dan mengakibatkan
pohon tersebut tumbang.

Pernyataan diatas yang merupakan contoh

usaha adalah....

a. 1dan2




b. 2dan 3
c. 1dan3
d. Semua benar

3.3.3.
Menghitung
besar usaha
dan besar

daya

Bobby menggunakan kereta belanja agar
memudahkannya untuk membawa barang-
barang belanjaannya. la mengdorong kereta
belanja dengan menggunakan gaya 50 N, dan
saat Bobby berada pada rak daging, ia
mengambil daging ayam, selanjutnya Bobby
pergi ke rak sayur dan ternyata Bobby
mengambil daging yang salah, kemudian ia
kembali lagi ke rak daging untuk mengambil
daging sapi.

Dari pernyataan tersebut, berapakah usaha
yang dilakukan Bobby...

a. 0J

b. 50J

c. 100J

d. 150 J

A3
(C3)

Diketahui :
F=50N
s=0m
Ditanya : P =?
Jawab:w=F.s
=50x0
=0 Joule

Jawaban A




Seekor sapi menarik gerobak dengan gaya A4 Diketahui :
6.000 N sehingga gerobak tersebut dapat (C3) F=6.000 N
berpindah sejauh 5 m dalam waktu 120 detik. s=5m
Laju enrgi atau daya yang dikeluarkan oleh t =120 detik
sapi tersebut adalah...watt. Ditanya : P =?
a. 30 Jawab: P ==
b. 250 CF.s
c. 144 T
d. 1.200 - %
= 250 watt
Jawaban B
3.3.7 Perhatikan gambar berikut ! B3 Diketahui :
Menghitung (C3) w =900N
keuntungan Ditanya : F dan KM = ?

mekanik pada

katrol

Berapakah besar gaya yang diperlukan untuk

menarik beban tersebut dan KM nya?.

Jawab :F=w:2
=900:2
=450 N

KM=2=22

F 450

=2




3.3.9. Benda berikut yang menggunakan prinsip roda A5 C
Menjelaskan | berporos adalah.... (C2)
penggunaan a. Pisau dan roda sepeda
roda berporos | b. Setir mobil dan gerobak dorong
dalam c. Obeng dan serutan pensil
kehidupan d. Gunting dan potongan kuku
sehari-hari
3.12. Keuntungan mekanis terkecil, terdapat pada AT Diketahui :
Menghitung gambar.... (C3) Gambar A
keuntungan \ B. s=5m,h=2m
mekanik pada - g Gambar B
bidang miring | 2™ ‘m 2m ”fn s=6m,h=2m
Gambar C
C. D s=5m,h=3m
; Gambar D
m B\  a by ! s=6m,h=3m
Ditanya : KM = ?
Jawab : KM = >
Gambar A = % :S: 2,5
GambarB:E:S:S




Gambar C = % =2=16

Gambar D =

1

|

1
N

s
h
Jawaban B

Radit memindahkan sebuah benda ketempat B4 Diketahui :
yang tinggi dengan ketinggian 1,25 m. la (C3) w =200 N
menggunakan bidang miring sepanjang 2,5 m h =125m
untuk memudahkan aktivitasnya. Jika berat s =25m
benda yang akan dipindahkan oleh Radit Ditanya : F dan KM =?
sebesar 200 N, maka tentukan gaya yang Jawab : < = %
dikerjakan dan hitunglah keuntungan 200 _ 2,5
mekanisnyal. P12
F= 1,25 x 200
2,5
=100 N
KM =% =22
=2
3.3.13. Perhatikan gambar berikut! A6 A

Menjelaskan

(C1)




jenis-jenis

pengungkit

letak kuasa letak beban

Jika diperhatikan pada gambar gunting di atas,
maka gunting termasuk pengungkit jenis ke ....
a. 1, karena titik tumpu berada diantara titik
beban dengan titik kuasa

b. 1, karena titik beban berada diantara titik
tumpu dengan titik kuasa

c. 2, karena titik tumpu berada diantara titik
beban dengan titik kuasa

d. 2, karena titik beban berada diantara titik

tumpu dengan titik kuasa

Perhatikan gambar berikut !

—

B2
(C2)

Pengungkit jenis pertama.
Contohnya gunting,
potongan kuku, tang,

jungkat-jungkit, dll




Termasuk jenis berapa pengungkit pada
gambar di atas? Berilah 3 contoh benda yang

menggunakan prinsip pengungkit tersebut !

3.3.15. Apakah nama pesawat sederhana jenis A8 D

Menjelaskan | pengungkit yang memiliki titik beban terletak (C2)

penggunaan diantara titik kuasa dan titik tumpu....

pengungkit a. Penjepit baju

jenis pertama, |b. Resleting

kedua, dan c. Sekop

ketiga dalam | d. Gerobak dorong

kehidupan

sehari-hari

3.3.16. Perhatikan gambar berikut ! A9 Diketahui :

Menghitung (C3) F =100N

keuntungan Ik =5m

mekanik pada Ib =2m

pengungkit Ditanya : KM = ?
Keuntungan mekanis pengungkit pada gambar Jawab: 3 = E
di atas adalah.... % = %




3.3.18.
Menganalisis
prinsip
pesawat
sederhana
pada sistem

gerak

Prinsip kerja pesawat sederhana pada saat otot

betis pemain bulu tangkis mengangkat beban

tubuhnya dengan bertumpu pada jari kakinya

merupakan jenis pesawat sederhana yaitu....

a.
b.
C.
d.

Bidang miring
Pengungkit jenis |
Pengungkit jenis 11
Pengungkit jenis 111

AL0
(C10)

Jelaskan prinsip pengungkit ketika

mengangkat barbel !

B5
(C2)

Pada saat mengangkat
barbel, lengan disebut
sebagai pesawat sederhana
pengungkit jenis ke tiga
karena titik tumpu berada
diantara lengan beban dan
lengan kuasa. Gaya beban
terletak pada telapak
tangan yang menggenggam

barbel, kuasa yang terletak




pada lengan bawah, dan
titik tumpu terletak pada
siku (sendi antara lengan
atas dan lengan bawah).

Jumlah skor

20

Penilaian:
Nilai = skor yang diperoleh x 100
skor total
Nilai Ketuntasan Pengetahuan
Rentang Angka Huruf/Predikat

86-100 A (Sangat Baik)
71-85 B (Baik)
56-70 C (Cukup)

<55 D (Kurang)




C. Penilaian Keterampilan (psikomotor)

1. Instrumen Tes Unjuk Kerja

No

Nama Peserta didik

Aspek yang dinilai Jumlah

2345678 ]| Skor

2. Rubrik Penilaian Tes Unjuk Kerja

No Aspek yang Indikator
dinilai
1 | Kemampuan Informasi yang dicantumkan sesuai dengan
dalam menggali konteks dan tujuan praktikum.
informasi pada Informasi yang dicantumkan kurang sesuai
permasalahan dengan konteks dan tujuan praktikum.
yang disajikan Informasi yang dicantumkan tidak sesuai
dengan konteks dan tujuan praktikum.
2 | Kemampuan Kemampuan pemecahan masalah sesuai
dalam pemecahan dengan tujuan praktikum.
masalah Kemampuan pemecahan masalah kurang
sesuai dengan tujuan praktikum.
Kemampuan pemecahan masalah tidak
sesuai dengan tujuan praktikum.
3 | Kemampuan Kemampuan dalam melakukan eksperimen
dalam melakukan dengan teliti.
eksperimen Kemampuan dalam melakukan eksperimen
dengan kurang teliti.
Kemampuan dalam melakukan eksperimen

Nilai




dengan tidak teliti.

Melakukan 3. Melakukan diskusi dengan sangat aktif.
diskusi dengan 2. Melakukan diskusi secara aktif.
aktif 1. Melakukan diskusi secara tidak aktif.
Kemampuan 3. Kemampuan dalam menyajikan dan
dalam menyajikan mengolah data tepat.
dan mengolah 2. Kemampuan dalam menyajikan dan
data mengolah data kurang tepat.
1. Kemampuan dalam menyajikan dan
mengolah data tidak tepat.
Menarik 3. Menarik kesimpulan sesuai dengan tujuan
kesimpulan praktikum.
2. Menarik kesimpulan kurang sesuai dengan
tujuan praktikum.
1. Menarik kesimpulan tidak sesuai dengan
tujuan praktikum.
Kemampuan 3. Kemampuan dalam merefleksi materi
dalam merefleksi tepat.
materi 2. Kemampuan dalam merefleksi materi
kurang tepat.
1. Kemampuan dalam merefleksi materi tidak

tepat.

Mempresentasika

n hasil diskusi

3. Mampu mempresentasikan hasil diskusi

dengan benar secara substantif, bahasa
mudah dimengerti, dan disampaikan secara

percaya diri.

2. Mampu mempresentasikan hasil diskusi

dengan benar secara substantif, bahasa

mudah dimengerti, dan disampaikan kurang




percaya diri.

1. Mampu mempresentasikan hasil diskusi
dengan benar secara substantif, bahasa sulit
dimengerti, dan disampaikan tidak percaya

diri.
Penilaian:
Nilai Nilai = 2729 ZPerolel 4 4
skor total
Nilai Ketuntasan Pengetahuan
Rentang Angka Huruf/Predikat
86-100 A (Sangat Baik)
71-85 B (Baik)
56-70 C (Cukup)

<55 D (Kurang)
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Prakala Puji syukur penulis panjatkan kehadapan Allah SWT karena "\
(

atas berkah dan rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan LKPD IPA
SMP Kelas VIITI berbasis Problem Based Learning pada Materi Usaha dan Pesawat

Sederhana dalam Kehidupan Sehari-hari sesuai tujuan yang penulis ingin capai.

Penyusunan LKPD ini bermaksud untuk menambah refrensi pendidik dalam
kegiatan proses belajar mengajar yang disesuaikan dengan terbatasnya sarana dan
prasarana sekolah dan mengganti dengan beberapa peralatan pembelajaran yang
dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. LKPD ini terdiri dari kegiatan-
kegiatan praktikum yang menggunakan sintak model pembelajaran Problem Based
Learning yang bertujuan untuk mengajak peserta didik agar mampu melatih
kemampuan pemecahan masalah dengan penyajian fenomena yang kontekstual
sesuai pendekatan 5M dan Kurikuum 2013.

Selesainya LKPD ini, tidak terlepas dari bantuan beberapa pihak, oleh karena
itu penulis mengucapkan terima kasih kepada dosen pembimbing, orang tua dan
keluarga penulis, guru IPA, peserta didik kelas VIII MTs Sunan Ampel
Sumberkima, serta rekan-rekan mahasiswa yang telah berkontribusi dalam
pengembangan LKPD ini. Penulis berharap LKPD ini dapat memberikan manfaat
dalam proses pembelajaran dan menjadi alternatif pembelajaran yang inovatif.

Penulis menyadari LKPD ini masih jauh dari kata sempurna, sehingga penulis
mengharapkan adanya kritik yang bersifat membangun dari pembaca demi
penyempurnaan LKPD ini.

Singaraja, 27 Februari 2021

\ Penulis /
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r % Petunjuk Penggunaan LKPD | '

LKPD ini disusun berdasarkan model pembelajaran problem based learning yang
di dalamnya terdapat permasalahan yang akan dipecahkan oleh peserta didik berkaitan
dengan konsep usaha dan pesawat sederhana dalam keidupan sehari-hari. Keberhasilan
dari penggunaan LKPD ini tergantung dari kreativitas, keterampilan, dan kedisiplinan
peserta didik dalam melakukan kegiatan. Oleh karena itu, sebelum memulai kegiatan,
bacalah petunjuk penggunaannya dan petunjuk pengerjaan dengan seksama agar anda
mengetahui setiap komponen yang terdapat pada LPKD ini. Bagian-bagian yang perlu
diperhatikan dalam penggunaan LKPD ini dijabarkan sebagai berikut.

Kompetensi Pembelajaran

Fitur ini berisikan kompetensi inti dan

kompetensi dasar yang harus di capai oleh

peserta didik.
__________________________ Peta Konsep
' Fitur ini berisikan alur pemikiran bab yang akan | . 78N
| Fitur ini berisikan alur pemikiran yang akan ‘0
di pelajari, dan dapat mebantu peserta didik ‘
\ untuk melihat hubungan konsep antar materi.

Permasalahan

Fitur ini berisikan permasalahan terkait sub

materi yang akan diperlajari peserta didik,

sesuai sintak PBL yang pertama.




Informasi Tambahan
oo

Fitur ini berisikan pengetahuan tambahan

terkait materi yang akan dipelajari.

’ @ ‘.I Fitur ini berisikan panduan percobaan yang dapat

membantu peserta didik dalam memahami konsep.

Penyelidikan

®
R Fitur ini merupakan sintak PBL ketiga.
________________________________________ Penyajian Data
" Fitur ini berisikan tabel hasil pengamatan yang telah
dilakukan oleh peserta didik dalam melaksanakan
l percobaan. Fitur ini merupakan sintak PBL ketiga.
Analisis dan Evaluasi |
v Fitur ini berisi pertanyaan terkait jawaban dari
@ permasalahan, hasil percobaan/praktikum dan,

‘ mengevaluasi pemahaman materi peserta didik. percobaan.

Fitur ini merupakan sintak PBL keempat dan kelima.

Biografi Penulis
Fitur ini berisi identitas penulis secara singkat

yang dapat diketahui oleh para pembaca.
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r 9" Kompetensi Pembelajaran r

A.KOMPETENSI INTI

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, fanggung jawab, peduli (toleransi, gotong
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

Tabel 1. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPATIAN KOMPETENSI

3.3. Menjelaskan konsep | 3.3.1. Menjelaskan konsep usaha
usaha, pesawat 3.3.2. Memberi contoh usaha dalam kehidupan sehari-
sederhana, dan hari
penerapannya dalam | 3.3.3. Menghitung besar usaha dan besar daya
kehidupan sehari- 3.3.4. Mengidentifikasi contoh-contoh pesawat

hari termasuk kerja sederhana dalam kehidupan sehari-hari

1o
=N
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KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPATAN KOMPETENSI
otot pada struktur 3.3.5. Menjelaskan jenis-jenis katrol
rangka manusia. 3.3.6. Menjelaskan penggunaan katrol dalam kehidupan
sehari-hari

3.3.7 Menghitung keuntungan mekanik pada katrol

3.3.8. Menjelaskan pengertian roda berporos

3.3.9. Menjelaskan penggunaan roda berporos dalam
kehidupan sehari-hari

3.3.10. Menjelaskan pengertian bidang miring

3.3.11. Melakukan percobaan bidang miring
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari

3.3.12. Menghitung keuntungan mekanik pada bidang
miring

3.3.13. Menjelaskan jenis- jenis pengungkit

3.3.14. Mengidentifikasi syarat keseimbangan
pengungkit

3.3.15. Menjelaskan penggunaan pengungkit jenis
pertama, kedua, dan ketiga dalam kehidupan
sehari-hari

3.3.16. Menghitung keuntungan mekanik pada
pengungkit

3.3.17. Menguraikan penerapan prinsip kerja pesawat
sederhana pada sistem gerak

3.3.18. Menganalisis prinsip pesawat sederhana pada

sistem gerak

ol
~q
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KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPATIAN KOMPETENSI

4.3. Menyajikan hasil 4.3.1. Melakukan percobaan mekanisme usaha secara
percobaan atau langsung
pemecahan masalah 4.3.2. Melakukan percobaan jenis-jenis pesawat
tentang manfaat sederhana dan penerapannya dalam kehidupan
penggunaan pesawat sehari-hari
sederhan dalam 4.3.3. Menyajikan hasil percobaan mekanisme usaha
kehidupan sehari- secara langsung
hari 4.3.4. Menyajikan hasil percobaan jenis-jenis pesawat

sederhana dalam kehidupan sehari-hari

v ite
=N
>




. g'_pPeTa Konsep ’ | ‘

Usaha dan Pesawat Sederhana dalam Kehidupan Sehari-hari

%

! Meliputi J

Usaha Pesawat Sederhana
Jenisnya
5 2
*« i
3| 2>  6aya |
® + ‘
.g = > Katrol T T >  Katrol Tetap
3 —>  Pperpindahan J r— g_ |
@ €[> Katrol Bebas
3 . |
v g.
Baya -§_ ~> | Katrol Majemuk
e
=
- —> | Roda Berporos
—>  Bidang Miring
—> Pengungkit
\ —>  Pengungkit Jenis I

Sistem Gerak Manusia

Jenisnya

—>  Pengungkit Jenis II

S Pengungkit Jenis
. III




Nama Kelompok :

(R | AN O No. Absen : .............
LS, » e No. Absen : .............
X TR SO et - gt g No. Absen : .............
Qoo s No. Absen : .............
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Kegiatan 1.

" USAHA"

60 Menit

Sumber : www.google.com
Gambar 1. Polisi bersama warga sedang mendorong mobil

—_—_————,—,e—— e
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Tujuan Pembelajaran

. Peserta didik mampu menjelaskan konsep usaha melalui kegiatan pengamatan

dengan tepat.

. Peserta didik mampu memberikan contoh usaha melalui kegiatan study

literature dengan benar.

. Peserta didik mampu menghitung besar usaha dan besar daya melalui

kegiatan latihan soal dengan benar.

. Peserta didik mampu melakukan mekanisme usaha secara langsung melalui

kegiatan eksperimen dengan teliti.

. Peserta didik mampu menyajikan hasil percobaan mekanisme usaha secara

langsung melalui kegiatan presentasi dengan percaya diri dan penuh

tanggungjawab.

Petunjuk Pengerjaan

. Sebelum mengerjakan LKPD, lengkapi identitas terlebih dahulu.

. Baca setiap catatan/petunjuk dalam LKPD untuk mempermudah kalian

menulis jawaban.

. Setiap pertanyaan yang terdapat dalam LKPD, diskusikan bersama

kelompokmu.

. Tuliskan jawaban pada kolom yang telah disajikan.

. Kelompok yang ditunjuk untuk presentasi akan menyampaikan hasil

diskusinya di depan kelas.




Permasalahan

Agus hendak memindahkan meja, awalnya ia berinisiatif Fgs ' &
memindahkan meja seorang diri, akan tetapi Agus tidak - s’
berhasil memindahkannya. Hingga akhirnya ia meminta Eep / \
bantuan Heru dan Iqbal untuk sama-sama memindahkan meja I
tersebut, dan meja pun berhasil dipindahkan. Sumbeé;mv—b“;g:igw‘

Agus bersama Heru dan Igbal
sedang memindahkan meja.
e Dari fenomena yang telah dicantumkan di atas, peristiwa apa saja yang dapat
teramati ?. Jawablah pertanyaan ini pada kolom analisis masalah yaa.
e (e
' Informasi Tambahan
Guna mempermudah menjawab permasalahan di atas, carilah beberapa refrensi

agar masalah dapat dipecahkan, dan bacalah informasi fambahan berikut.

Kata usaha sudah tidak asing lagi bagi kita bukan?. Kata ini sering kali
digunakan dalam kegiatan seseorang yang sedang ingin mencapai sesuatu yang
diharapkan. Seperti pada saat kalian sedang berusaha memecahkan soal-soal ujian,
berusaha agar menjadi pribadi yang baik, atau pada saat kalian melihat
pertandingan angkat besi, yang mana para pemain sedang berusaha mengangkat
besi seberat 55 kg dan bisa juga lebih.

Tapi tahukah kalian, bahwa definisi usaha dalam ilmu fisika tidaklah sama

seperti kegiatan-kegiatan yang telah disebutkan di atas.



http://www.google.com/

s A Lalu bagaimanakah definisi usaha menurut ilmu i
fisika? Apakah seperti gambar di samping? Faktanya,
meskipun kalian terus mendorong dengan sekuat tenaga

dan bermandikan keringat, fernyata hal tersebut tidak

termasuk dalam melakukan usaha loh atau usaha yang

b4
—r——

Sumber : www.yahoo.com kalian lakukan bisa dikatakan bernilai nol. Mengapa
Gambar 3. Seseorang sedang -
mendorong tembok demikian yaa?.
\\ /
e - > o
f;-,.]
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® Penyelidikan
oo

Pada penyelidikan kali ini, kalian akan merancang sebuah percobaan untuk
mengetahui berapakah besar usaha yang di dapat. Yuk simak prosedur percobaan dan

persiapkan alat dan bahannya sebagai berikut.

A. Alat dan bahan

Tabel 2. Alat dan bahan percobaaan pertama

Bahan Jumlahnya | Alat Jumlahnya
Balok kayu (beban) 1 buah

Neraca pegas 1 buah
Meja/alas datar 1 buah
Buku 1 buah

Penggaris 1 buah
Pulpun 1 buah
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» Jika kalian tidak memiliki balok kayu, gunakanlah beban lain yang dapat

dikaitkan pada neraca pegas, dan jika kalian tidak memiliki neraca pegas,

buatlah neraca pegas sederhana seperti pada halaman 47.

B. Prosedur percobaan
7. Kaitkan beban pada neraca pegas di atas alas datar.
8. Tarik beban menggunakan neraca pegas sejauh 4 cm.
9. Tarik kembali dengan jarak yang berbeda, yakni 7 cm, 9 cm dan 13 cm.
10. Amati gaya yang ditunjukkan pada neraca pegas, kemudian catat hasil

pengamatan.

v Penyajian Data

» -oﬂ
P2
o g8 \J )22

Lakukan percobaan sesuai prosedur, kemudian catat hasil pengamatan kalian pada
tabel berikuft.

Tabel 3. Pengamatan percobaan pertama

No. s (m) F (N) Usaha (J)
1L
2.
3.
4.
&

" Analisis dan Evaluasi & §

Berdasarkan tabel hasil pengamatan kalian, analisislah data tersebut untuk
membuktikan kesesuaian teori dengan cara mengerjakan soal-soal analisis masalah.
Dan untuk mengetahui pemahaman konsep kalian, kerjakanlah soal evaluasi yang

telah disajikan.

_%__. 4* , ;¥, A ; i




A. Analisis Masalah

1. Dari fenomena yang telah dicantumkan pada poin permasalahan, jelaskan dan
simpulkan peristiwa apa saja yang dapat teramati?. Dan mengapa saat mendorong

tembok, usaha yang dilakukan dikatakan nol?.

Jawaban :
a. Peristiwa yang dapat teramati adalah Agus tidak mampu memindahkan i

! meja seorang diri, hingga ia meminta bantuan Igbal dan Heru untuk i
membantunya. Hal ini terjadi karena pada saat Agus memindahkan meja

seorang diri, ia merasa kesulitan dikarenakan berat meja lebih besar

dibandingkan gaya yang diberikan untuk mengangkat benda. Alhasil
usahanya untuk mengangkat meja terbilang sia-sia karena Agus hanya

mengeluarkan gaya dorong tanpa adanya bukti perpindahan dari meja

tersebut. Kemudian pada saat Agus meminta bantuan Heru dan Igbal,

berat meja terasa lebih ringan dikarenakan Heru dan Igbal memberikan

tambahan gaya untuk mengangkat meja. Sehingga kumpulan gaya yang
dihasilkan Agus, Heru dan Igbal bertambah besar dan mengakibatkan meja

tersebut mudah dipindahkan. Kesimpulannya adalah untuk memindahkan

suatu benda, perlu adanya gaya yang cukup agar benda tersebut dapat

berpindah sesuai keinginan.

b. Seseorang yang sedang mendorong tembok, dapat dikatakan seperti yang
sedang dilakukan Agus pada saat mengangkat meja yang berat seorang diri.

Hal ini juga dapat dikatakan tidak melakukan sebuah usaha atau usaha yang

dilakukan bernilai nol dikarenakan hanya meberikan gaya berupa dorongan

\ tanpa adanya bukti perpindahan.

b
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2. Perhatikan tabel berikut !

Tabel 4. Pernyataan contoh usaha
No. Pernyataan
1. Farid dan Fira mendorong meja dengan gaya masing-masing 20 N,

yang mengakibatkan meja tersebut berpindah sejauh 20 cm.

2. Durian Pak Samad yang memiliki massa 500 gram terjatuh dari

ketinggian 3 meter dan mengakibatkan durian tersebut terbelah.

3. Anis memindahkan balok kayu sejauh 3 meter dengan gaya 40 N.

4. Rizal tidak sengaja menginjak telur yang dibawa Rico saat berbelanja,

Ia menggunakan gaya 6 N, dan mengakibatkan telur tersbebut pecah.

5. Sarah mendorong kereta belanja menuju rak sayur dengan gaya 30 N,

yang mengakibatkan Ia berpindah sejauh 4 meter.

Berkaca pada tabel di atas, manakah pernyataan yang termasuk dalam kegiatan

usaha, dan berilah alasannya !.

—_——————— — — — — — — R R — = e T . T T ————

/' Jawaban : \
Yang termasuk dalam kegiatan usaha ditunjukkan oleh nomor 1, 3 dan 5.
Alasannya : karena ketiga kegiatan tersebut mencirikan definisi usaha menurut
ilmu fisika, yang mana fterdapat gaya, usaha dan perpindahan. Sedangkan pada
pernyataan nomor 2 dan 4 ftidak terdapat perpindahan dari objek yang

disebutkan.

\
|
|
|
|
|
|
|
|
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|
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3. Pada tabel penyajian data telah diperoleh hasil pengamatan kalian, tulislah hasil

perhitungan usaha pada tabel penyajian data, dan paparkan bagaimana hubungan

antara gaya dengan usaha !.

! Jawaban : \
Hubungan antara gaya dan usaha adalah semakin besar gaya yang digunakan untuk
memindahkan benda, semakin besar pula usaha yang dilakukan. Begitu pula

sebaliknya.

Jawaban :
Dari percobaan kali ini, mendapatkan kesimpulan bahwa usaha menurut ilmu fisika
adalah gaya yang diberikan pada suatu benda yang mengakibatkan benda

tersebut mengalami perpindahan. Jika benda tidak mengalami perpindahan, maka

semakin besar gaya yang digunakan untuk memindahkan benda, semakin besar

pula usaha yang dilakukan. Begitu pula sebaliknya. Hal ini dapat dirumuskan

dengan: P =%

[ \
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
: usaha yang dilakukan bernilai nol. Jadi, hubungan antara usaha dan gaya adalah :
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
| ) |
| t |
| |
| |
\ I

—_—_————e— e —




B. Evaluasi
1. Mobil Pak Bagong sedang mogok, Ia pun
keluar dan meminta bantuan kepada 3
Polisi yang berpatroli saat itu untuk
mendorong mobilnya. Karena jarak

mogok dengan bengkel terdekat sejauh

20 meter, dan Pak Bagong menggunakan

Sumber : www.google.com
gaya sebesar 150 N sedangkan masing- Gambar 4. Pak Bagong mendorong mobil

bersama 3 Polisi.

masing Polisi mengeluarkan gaya sebesar
200 N, 230 N dan 120 N. Berapakah usaha yang diperlukan untuk mendorong

mobil agar dapat sampai ke bengkel terdekat ?.

/ N\
/" Jawaban : \
| |
| Diketahui : Jawab : I
| |
i F = 150 + 200 + 230 + 120 = 600 N W=Fxs |

|
| s = 20 meter = 600 x 20 |

|
i Ditanya: W = ? = 12.000 J |

|
i Jadi besarnya usaha yang dilakukan Pak Bagong dan 3 Polisi sebesar 12.000 i
i Joule. |
| |
| |
| |
| |
| |
| |
\ I
\ /
\\ //
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http://www.google.com/

2. Jika berkaca pada soal evaluasi nomor 1, berapakah jumlah daya yang diberikan

Jjika usaha yang dilakukan Pak Bagong dan 3 Polisi selama 10 menit |

Jadi, besarnya daya yang dilakukan Pak Bagong dan 3 Polisi sebesar 20 watt.

// \\
[ Jawaban : \
| |
l Diketahui : Jawab : |
| |
| W = 12.000 J bW |
| t |
l t = 10 menit = 600 detik :
| 12.000] |
: Ditanya : P =? - 600 s |
| |
i = 20 watt |
| |
| |
| |
| |
| |
\ 1

> Dari kegiatan percobaan yang telah kalian lakukan, mintalah gurumu untuk

menunjuk salah satu kelompok untuk mempresentasikannya.
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http://www.blogspot.com/

Tujuan Pembelajaran

. Peserta didik mampu menjelaskan jenis-jenis katrol melalui kegiatan pengamatan

dengan benar.

. Peserta didik mampu menghitung keuntungan mekanik pada katrol melalui

kegiatan latihan soal dengan teliti.

. Peserta didik mampu melakukan percobaan jenis-jenis pesawat sederhana dan

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan eksperimen dengan

teliti.

. Peserta didik mampu menyajikan hasil percobaan jenis-jenis pesawat sederhana

dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan presentasi dengan disiplin dan

penuh tanggungjawab.

Petunjuk Pengerjaan

. Sebelum mengerjakan LKPD, lengkapi identitas terlebih dahulu.

. Baca setiap catatan/petunjuk dalam LKPD untuk mempermudah kalian menulis

Jawaban.

. Setiap pertanyaan yang terdapat dalam LKPD, diskusikan bersama kelompokmu.
. Tuliskan jawaban pada kolom yang telah disajikan.

. Kelompok yang ditunjuk untuk presentasi akan menyampaikan hasil diskusinya di

depan kelas.




Permasalahan

Pada saat Bobby berkunjung desa, ia melihat Ali dan Ani sedang mengambil air

dengan cara yang berbeda, seperti terlihat pada gambar di bawah ini.

Sumber : www.blogspot.com Sumber : www.blogspot.com
Gambar 6. Ali sedang Gambar 7. Ani sedang
mengambil air pada sumur A. mengambil air pada sumur B.

Ali mengambil air dengan cara menimba pada sumur A. Sedangkan Ani mengambil
air dengan cara mengangkatnya dari sumur B. Ali dan Ani sama-sama berhasil mengambil

air di dalam sumur, akan tetapi Ali mendapatkan air lebih banyak dibandingkan Ani.

e Dari fenomena yang telah dicantumkan di atas, peristiwa apa saja yang dapat

teramati ?. Jawablah pertanyaan ini pada kolom analisis masalah yaa.

......



http://www.blogspot.com/
http://www.blogspot.com/
http://www.blogspot.com/

Guna mempermudah menjawab permasalahan di atas, carilah beberapa refrensi

agar masalah dapat dipecahkan, dan bacalah informasi tambahan berikut.

—

/ Katrol terdiri dari 3 jenis di jabarkan sebagai berikut. \
/ Tabel 5. Jenis-jenis katrol \

—
Katrol tetap
(F=w-oKM=1
)

. J)

-

Keterangar:
F, = gayea beban

: = gays Kuasa

Sumber : www.ruangguru.com
Gambar 8. Katrol tetap

- - Katrol Bebas

'o’l"o |
Katrol bebas e
(F: %W—> KM = F: = gaya kuasa

2) L '.* J/;

Sumber : www.ruangguru.com
Gambar 9. Katrol bebas

Katrol majemuk

(KM = Jumlah :

katrol ) rofv, i'- ‘

Foli v voven e ]

e bt : ?,{
\ Sumber : www.ruangguru.com

. Gambar 10. Katrol majemuk /



http://www.ruangguru.com/
http://www.ruangguru.com/
http://www.ruangguru.com/
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g Penyelidikan

Pada penyelidikan kali ini, kalian akan merancang sebuah percobaan yang
berkaitan dengan permasalahan di atas. Yuk simak prosedur percobaan dan persiapkan
alat dan bahannya sebagai berikut.

A. Alat dan bahan

Tabel 6. Alat dan bahan percobaaan kedua

Bahan Jumlahnya Alat Jumlahnya
Gant baju besi 1 buah
antungan baju besi ua Gunting 1 budh
Tutup botol 2 buah
Roll b kecil/tab iliki
oll benang kecil/tabung yang memiliki { buah
lubang Neraca
1 buah
Karet 2 buah pegas
Paku 1 buah
Tali 90 cm 1 buah
= = Tang 1 buah
Balok kayu (beban) 2 buah

> Jika kalian tidak memiliki balok kayu, gunakanlah beban lain yang dapat
dikaitkan pada neraca pegas, dan jika kalian tidak memiliki neraca pegas,

buatlah neraca pegas sederhana seperti pada halaman 47.

B. Prosedur percobaan
e Tanpa katrol
1. Kaitkan beban pada neraca pegas.
2. Angkat balok kayu/beban dengan menggunakan neraca pegas setinggi 60 cm.

3. Amatilah berat beban dan gaya yang diperoleh, kemudian catat hasil

pengamatan kalian.

4. Tambahkan beban kedua, dengan cara di kaitkan pada beban sebelumnya.




5. Amatilah berat beban dan gaya yang diperoleh, kemudian catat hasil
pengamatan kalian.

Menggunakan katrol

6. Potong bagian bawah gantungan baju di bagian tengah.

7. Gabungkan kedua bagian gantungan baju yang sudah dipotong, hingga memiliki
panjang setengah dari ukuran awalnya.

8. Lubangi kedua tutup botol mengunakan paku sebesar diameter (lubang)
lingkaran roll benang.

9. Gabungkan kedua tutup botol pada bagian sisi roll benang, kemudian lem
bagian diameter roll benang yang digabungkan dengan tutup botol.

10. Masukkan roll benang yang sudah menjadi katrol pada bagian bawah gantungan
baju yang sudah digabungkan, posisikan di bagian tengah.

11. Berilah karet pada ujung-ujung gantungan yang telah dimasukkan katrol.

12. Bengkokkan sisa gantungan baju pada
kedua sisi agar katrol tidak mudah

bergeser, sesuai pada gambar 7.

13.Gantung katrol pada tempat yang bisa Sumber : www.youtube.com
Gambar 11. Posisi pembengkokan
menggantungkan katrol sejarak dengan gantungan baju

panjang beban yang diangkat tanpa menggunakan katrol.

14.Tkat salah satu ujung tali pada beban, kemudian kaitkan pada katrol.

15. Ujung tali yang tidak memiliki beban di kaitkan pada neraca pegas.

16. Tarik neraca pegas ke arah bawah, amati berat beban dan gaya yang
diperoleh, kemudian catat hasil pengamatan kalian pada tabel.

17. Tambahkan beban kedua, dengan cara di kaitkan pada beban sebelumnya.

18. Amatilah berat beban dan gaya yang diperoleh, kemudian catat hasil

pengamatan kalian.


http://www.youtube.com/
http://www.youtube.com/
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v Penyajian Data
Lakukan percobaan sesuai prosedur, kemudian catat hasil pengamatan kalian pada

tabel berikut.

Tabel 7. Hasil pengamatan percobaan kedua

No. Berat beban (gr) F (N) Keterangan
1
Tanpa katrol
2.
3.
Dengan katrol
4,
w
G

Analisis dan Evaluasi g J

Berdasarkan tabel hasil pengamatan kalian, analisislah data tersebut untuk
membuktikan kesesuaian fteori dengan cara mengerjakan soal-soal analisis masalah. Dan

untuk mengetahui pemahaman konsep kalian, kerjakanlah soal evaluasi yang telah

disajikan.

A. Analisis Masalah

1. Dari fenomena yang telah dicantumkan pada poin permasalahan, jelaskan dan

simpulkan peristiwa apa saja yang dapat teramati?.




e —_——————_—_—_—_ - - - - - - - ————————— ——

Jawaban : \
Peristiwa yang dapat teramati adalah Ali dan Ani mengambil air di dalam sumur
dengan cara yang berbeda. Ali mendapatkan air lebih banyak dibandingkan Ani,
karena Ali mengambil air menggunakan bantuan katrol, sedangkan Ani tidak
menggunakan katrol. Hal ini mengakibatkan katrol akan membuat gaya yang
diberikan akan sama dengan beban yang terangkat. Sedangkan pada saat
mengambil air tanpa menggunakan katrol proses pengambilan air terasa lebih
berat karena gaya seseorang harus mampu menyeimbangi beban yang diangkat.
Kesimpulannya adalah Ali mendapatkan air lebih banyak dibandingkan Ani,
karena Ali menggunakan katrol yang dapat memudahkannya, sedangkan Ani tidak
menggunakan katrol dan hal ini membuat Ani lebih lambat mendapatkan air

karena ia harus menyeimbangi beban. /

e e e e e e e e e L L ., — — — — — — — — ———

2. Perhatikan gambar berikut I.

% |
AN ’\\ -
: N

! R\ | |

SO Vd
h : N\ A 1
Sumber : www.synergysolusi.com Sumber : www.google.com Sumber : id.pinterest.com
Gambar 12. Clawler Gambar 13. Tiang Gambar 14. Gantry Crane
Crane bendera

Sesuaikan gambar di atas dengan beberapa pernyataan berikut.



http://www.synergysolusi.com/
http://www.google.com/
http://www.yahoo.com/

Tabel 8. Pernyataan jenis-jenis katrol

No. Pernyataan

1. Katrol dapat berpindah atau bergerak bebas saat digunakan

2. Porosnya dipasang disuatu tempat yang tetap

3. Katrol tidak dapat berpindah atau bergerak bebas saat digunakan
4, Gabungan dari katrol tetap dan katrol majemuk

5. Porosnya tidak dipasang disuatu tempat

Dari hasil pengamatan gambar yang telah kalian lakukan, sebutkan nama katrol
yang sesuai pada Gambar 12, 13, dan 14. Kemudian diskusikan bersama temanmu

mengenai pernyataan yang sesuai dengan masing-masing katrol tersebut |.

Jawaban :
1. Pada Gambar 12 merupakan contoh katrol majemuk. Sesuai dengan

pernyataan nomor 4, yakni merupakan gabungan dari katrol tetap dan katrol
bebas.

2. Pada Gambar 13 merupakan contoh katrol tetap. Sesuai dengan pernyataan
nomor 2 dan 3, yakni porosnya dipasang disuatu tempat yang tetap, sehingga
katrol tidak dapat berpindah arah saat digunakan.

3. Pada Gambar 14 merupakan contoh katrol bebas. Sesuai dengan pernyataan
nomor 1 dan 5, yakni porosnya tidak dipasang disuatu tempat, sehingga

katrol dapat berpindah atau bergerak bebas saat digunakan.
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/' Jawaban : \
Dari percobaan kali ini, mendapatkan kesimpulan bahwa katrol merupakan salah
satu contoh pesawat sederhana yang dapat membantu manusia dalam melakukan
aktivitasnya. Katrol dibagi menjadi 3 yakni katrol tetap, katrol bebas, dan katro
majemuk. Keuntungan mekanis katrol tetap berjumlah 1, katrol bebas berjumlah

2 dan katrol majemuk tergantung pada jumlah katrol yang digunakan.

B ) S S —

B. Evaluasi
1. Lina menimba air dengan berat air sebesar 1 kg. Jika katrol yang digunakan Lina
adalah katrol tetap dan percepatan gravitasi 10 m/s?, berapakah gaya dan

keuntungan mekanis yang diberikan Lina?.




/ Jawaban : \
Diketahui : Jawab : KM = —
m=1Kkg W=mxg 1FO
g = 10 m/s? =1x10 "
Ditanya : F dan KM = ? =10N -1
W=F=10N

Jadi, jumlah gaya yang diberikan untuk mengangkat air senilai 10 N, sedangkan

keuntungan mekanis yang diperoleh pada katrol tetap senilai 1.

2. Jika berkaca pada soal nomor 1, tentukanlah gaya dan keuntungan mekanis jika

katrol yang digunakan katrol bebas dan katrol majemuk dengan 4 buah katrol .

— . — o — — o — o ., "\ SEEE— o B L o LA e L R __—_— . — — — — — —

Jadi, keuntungan mekanis yang didapat pada katrol bebas senilai 2,

sedangkan keuntungan mekanis yang diperoleh katrol majemuk senilai 4.

//// \\\
/ Jawaban : \
' |
| Diketahui : Jawab : o Katrol majemuk :
' |
| F=W=10N o Katrol bebas F=W:4 |
' |
| Ditanya : F dan KM — F=W:2 =10:4=25N |
' |
| katrol bebas dan katrol =10:2=5N KM = w_10_ :
| ajemuk ? W _10

i KM F T 2 i
| |
| |
| |
| |
| |
| |
‘ J

~_N—_——— e —

> Dari kegiatan percobaan yang felah kalian lakukan, mintalah gurumu untuk

menunjuk salah satu kelompok untuk mempresentasikannya.
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http://www.google.com/

Tujuan Pembelajaran

. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian roda berporos melalui

kegiatan study literature dengan benar.

. Peserta didik mampu menjelaskan penggunaan roda berporos dalam

kehidupan sehari-hari melalui kegiatan diskusi dengan tepat.

. Peserta didik mampu melakukan percobaan jenis-jenis pesawat sederhana

dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan

eksperimen dengan teliti dan benar.

. Peserta didik mampu menyajikan hasil percobaan jenis-jenis pesawat

sederhana dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan presentasi

dengan disiplin dan penuh tanggungjawab.

Petunjuk Pengerjaan

. Sebelum mengerjakan LKPD, lengkapi identitas terlebih dahulu.

. Baca setiap catatan/petunjuk dalam LKPD untuk mempermudah kalian

menulis jawaban.

. Setiap pertanyaan yang terdapat dalam LKPD, diskusikan bersama

kelompokmu.

. Tuliskan jawaban pada kolom yang telah disajikan.

. Kelompok yang ditunjuk untuk presentasi akan menyampaikan hasil

diskusinya di depan kelas.




Sumber : www.blogspot.com

Sumber : www.png'rre.com - .
Gambar 17. Pak Budi sedang memancing.

Gambar 16. Ciko sedang memancing.
Ciko dan Pak Budi sedang memancing di tepian danau. Senar yang dimiliki Pak Budi
lebih panjang dibandingkan Ciko, hal ini membuat alat pancing Pak Budi dapat menjangkau

ke tengah danau.

e Dari fenomena yang telah dicantumkan di atas, peristiwa apa saja yang dapat

teramati ?. Jawablah pertanyaan ini pada kolom analisis masalah yaa.

' Informasi Tambahan
Guna menjawab permasalahan di atas, carilah beberapa refrensi agar masalah

dapat dipecahkan, dan bacalah informasi fambahan berikut.
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Roda merupakan suatu benda yang sangat !
sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari.

Roda sangat membantu pekerjaan manusia. Salah

satu contoh penggunaan roda yakni pada roda gigi

Gambar 17. Roda gigi pada sepeda  (gear) pada sepeda. Gear merupakan salah satu
contoh pesawat sederhana yang menerapkan prisip

roda berporos. Gear berfungsi sebagai pusat pengatur gerak yang terhubung

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
I Sumber : www.billetboard.com
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

\ langsung dengan roda sepeda. y
-~ i-] ________________________________________________________ -
® Penyelidikan
-

Pada penyelidikan kali ini, kalian akan merancang sebuah percobaan yang
berkaitan dengan permasalahan di atas. Yuk simak prosedur percobaan dan persiapkan
alat dan bahannya sebagai berikuft.

A. Alat dan bahan

Tabel 9. Alat dan bahan percobaaan ketiga

Bahan Jumlahnya
Tali 90 cm
Kotak dari kayu 1 buah
Kotak dari kayu yang telah dipasang roda 1 buah
Batu bata 3 buah
Stopwatch 1 buah

B. Prosedur percobaan
1. Masukkan 3 buah batu bata pada kotak kayu tanpa roda.
2. Persiapkan stopwatch, hidupkan bersamaan saat menarik kotak kayu sejauh 5 m.

3. Amati dan catat lamanya waktu saat kotak kayu menarik beban.



http://www.billetboard.com/

Ulangi langkah 1 sampai 3 dengan jarak 7 meter.

Masukkan kembali 3 buah batu bata pada kotak kayu yang telah berisi roda.
Persiapkan stopwatch, hidupkan bersamaan saat menarik kotak kayu sejauh 5 m.

Amati dan catat lamanya waktu saat kotak kayu menarik beban.

© N o O H

Ulangi langkah 5 sampai 7 dengan jarak 7 meter.

o |
& Penyajian Data

Lakukan percobaan sesuai prosedur, kemudian catat hasil pengamatan kalian pada

tabel berikut.

Tabel 10. Hasil pengamatan percobaan ketiga

Waktu yang

No. dibutuhkan Jarak Keterangan

1 5m

, 7 m Kotak kayu tanpa roda

3 5m

. 7m Kotak kayu dengan roda

v
c_”-I:‘;.

Analisis dan Evaluasi g ¢

Berdasarkan tabel hasil pengamatan kalian, analisislah data tersebut untuk
membuktikan kesesuaian teori dengan cara mengerjakan soal-soal analisis masalah. Dan
untuk mengetahui pemahaman konsep kalian, kerjakanlah soal evaluasi yang telah

disajikan.




A. Analisis Masalah

1. Dari fenomena yang telah dicantfumkan pada poin permasalahan, jelaskan dan

simpulkan peristiwa apa saja yang dapat teramati ?.

—_——————-—--—--—- - - - - - - - - - - - —————————————————————— — — — — — — — — — — —

/' Jawaban :
Alat pancing yang digunakan Ciko dan Pak Budi berbeda. Jika dilihat dari
kepraktisanya, alat pancing Pak Budi lebih praktis karena alat pancing Pak Budi
memilki reel yang dapat menampung senar lebih panjang, dan hal ini akan

mengefisienkan waktu pada saat menarik ikan, selain mengefisienkan waktu,

[
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
i cakupan senar Pak Budi lebih menguntungkan karena senarnya dapat menjangkau
| ke tengah danau. Kesimpulanya, reel akan memudahkan pemancing dalam
|
| menggulung senar. Selain. dapat menggulung senar lebih cepat, reel dapat
|
| digunakan untuk penampung senar, dan hal ini tentu akan mempersingkat waktu
|
| pada saat penarikan ikan. Sedangkan alat pancing yang tidak memiliki reel akan
|

. lebih menyita waktu pada saat menarik senar.

—— e e e e e e e e e — R o . o — — — — — — — ————

2. Dari hasil refrensi yang telah kalian peroleh, diskusikan bersama temanmu :
a. Apa yang dimaksud dengan roda berporos dan bagaimana prinsipnya
penggunaannya ?.

b. Berilah kesimpulan dari hasil percobaan yang telah kalian lakukan !.




/" Jawaban : \
a. Roda berporos merupakan salah satu contoh pesawat sederhana yang dapat

membantu manusia untuk meperbesar kecepatan dan gaya. Prinsip
penggunaannya Yyakni menghubugkan roda pada sebuah poros, sehingga

keduanya dapat berputar secara bersamaan.

sederhana yang dapat membantu manusia untuk meperbesar kecepatan dan
gaya. Prinsip penggunaannya yakni menghubungkan roda pada sebuah poros,

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
b. Keseimpulannya, roda berporos merupakan salah satu contoh pesawat :
|
|
|
|
|
sehingga keduanya dapat berputar secara bersamaan. Dan pengguanan roda |

|

}

S S —

dapat mengefisienkan waktu dalam melakukan aktivitas manusia.

e e e e e e e e e e A N . . . A S _ G e e e ———

B. Evaluasi
1. Diskusikan bersama teman kelompokmu, bagaimana cara memperoleh keuntungan
mekanis roda berporos, dan berilah minimal 3 contoh roda berporos yang ada di

sekitar kalian !

Jawaban :

Keuntungan mekanis roda berporos dapat diperoleh dari penggunaan roda yang

: 0 G _r (roda)
akan mempengaruhi kecepatan yang dihasilkan, nilainya : KM T (poros) °

Contoh penggunaan roda berporos yakni:
1. Penggunaan roda pada kendaraan seperti mobil dan sepeda motor.

2. Penggunaan setir mobil pada saat menentukan arah.

~ e

3. Penggunaan reel pancing pada saat menggulung senar-.

—_—_——— e —




2. Kerjakan soal berikut, menggunakan rumus yang kalian peroleh !.

Rizal sedang melaksanakan sebuah percobaan roda berporos. Ia menggunakan
roda yang memiliki diameter 15 meter, sedangkan untuk gandarnya (poros)
berdiameter 25 cm. Jika roda berporos tersebut digunakan untuk mengangkat

beban seberat 100 N. Berapakah keuntungan mekanis yang diperoleh ?.

—_—_——_————_—_———_—_—_—_ e —_—_——_ e, ———

7

Jawaban :
Diketahui : Ditanya : KM = ?
Froda = 1,5 meter
lroda = 25 cm = 0,25 KM = -
meter r (poros) 0,25
W =100 N

R T A YT A S N N —————..

> Dari kegiatan percobaan yang telah kalian lakukan, mintalah gurumu untuk

menunjuk salah satu kelompok untuk mempresentasikannya.

AN
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Kegiatan 4.

" BIDANG MIRING “

60 Menit

Sumber : www.fisika.co.id
Gambar 18. Seseorang sedang mendorong drum
pada bidang miring

e e S S ————
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Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian bidang miring melalui

kegiatan pengamatan dengan benar.

.Peserta didik mampu melakukan percobaan bidang miring dan

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan eksperimen

dengan teliti dan benar.

. Peserta didik mampu menghitung keuntungan mekanik pada bidang miring

melalui kegiatan latihan soal dengan teliti.

.Peserta didik mampu menyajikan hasil percobaan jenis-jenis pesawat

sederhana dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan presentasi dengan

disiplin dan penuh tanggungjawab.

Petunjuk Pengerjaan

. Sebelum mengerjakan LKPD, lengkapi identitas terlebih dahulu.

. Baca setiap catatan/petunjuk dalam LKPD untuk mempermudah kalian

menulis jawaban.

. Setiap pertanyaan yang terdapat dalam LKPD, diskusikan bersama

kelompokmu.

. Tuliskan jawaban pada kolom yang telah disajikan.

. Kelompok yang ditunjuk untuk presentasi akan menyampaikan hasil

diskusinya di depan kelas.

|
I
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i
i




Sumber : www.tribunnews.com

Gambar 19. Jalanan berkelok Gambar 20. Jalanan menanjak

e Apa yang dapat kalian amati dari gambar di atas ?. Jawablah pertanyaan ini pada

kolom analisis masalah yaa.

Informasi Tambahan

Guna mempermudah menjawab permasalahan di atas, carilah beberapa refrensi

agar masalah dapat dipecahkan, dan bacalah informasi tambahan berikut.

—_— e O - - A R -

Beberapa alat disamping sering digunakan
oleh manusia untuk memotong atau memisahkan ob jek.
Tahukah kalian bahwa peralatan tersebut menerapkan

prinsip bidang miring ?.

Bidang miring pada peralatan di samping
Sumber : www.blogspot.com
Gambar 21. Contoh alat

menerapkan prinsip bidang
mirina

menggunakan baji atau dua bidang miring yang

disatukan. Bayangkan saja jika peralatan disamping

. digunakan dalam keadaan tfumpul, tentu sangat sulit memisahkan objek bukan ?.
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. Penyelidikan

Pada penyelidikan kali ini, kalian akan merancang sebuah percobaan yang berkaitan

dengan permasalahan di atas. Yuk simak prosedur percobaan dan persiapkan alat dan

bahannya sebagai berikut.

A. Alat dan bahan

Tabel 11. Alat dan bahan percobaaan keempat

Bahan Jumlahnya Alat Jumlahnya
Balok kayu/beban 1 buah
Papan LJK 2 buah
Neraca pegas 1 buah
Penggaris 1 buah
Kamus/buku tebal 1 buah

> Jika kalian tidak memiliki balok kayu, gunakanlah beban lain yang dapat

dikaitkan pada neraca pegas, dan jika kalian tidak memiliki neraca pegas,

buatlah neraca pegas sederhana seperti pada halaman 47.

B. Prosedur percobaan

1. Kaitkan neraca pegas pada beban.

2. Amati skala gaya yang ditunjukkan pada nerca pegas, kemudian catat pada tabel.

3. Posisikan kamus dan papan LJK seperti Gambar 21 membentuk jalan landai.

Gambar 22. Posisi jalan
landai

Gambar 23. Posisi jalan
terjal

Gambar 24. Posisi jalan

curam

4. Ukurlah panjang bidang miring dan tinggi bidang datar, kemudian catat pada tebel

» .“
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5. Kaitkan beban dengan neraca pegas, kemudian tarik hingga ke atas bidang datar.
6. Amati gaya yang yang ditunjukkan pada nerca pegas, kemudian catat pada tabel.
7. Lakukan langkah seperti prosedur 1 sampai 6 dengan mengubah posisi kamus dan

= papan LJK sesuai Gambar 22 dan 23.
v Penyajian Data

Lakukan percobaan sesuai prosedur, kemudian catat hasil pengamatan kalian pada

tabel berikut.

Tabel 12. Hasil pengamatan percobaan keempat

Panjang Tinggi
No. bidang bidang Beban (w) | Gaya (F) | KM = % = % Keterangan
miring (s) datar (h)
Tanpa
il - - bidang
miring
2 Dengan
3 bidang
4 miring
v
€elan

Analisis dan Evaluasi g ¢

Berdasarkan tabel hasil pengamatan kalian, analisislah data tersebut untuk
membuktikan kesesuaian teori dengan cara mengerjakan soal-soal analisis masalah. Dan
untuk mengetahui pemahaman konsep kalian, kerjakanlah soal evaluasi yang telah

disajikan.

A. Analisis Masalah

1. Dari fenomena yang telah dicantumkan pada poin permasalahan, jelaskan dan

simpulkan peristiwa apa saja yang dapat teramati?.

» .“
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/ Jawaban : \

Peristiwa yang teramati adalah jalanan dipegunungan sengaja dibuat berkelok-
kelok dan sudah menjadi ciri khas jalanan di pegunungan. Hal ini terjadi agar
jalanan di pegunungan tidak terlalu tferjal/curam dan dapat memudahkan
pengendara saat melaluinya. Sedangkan pada jalanan yang menanjak, keuntungan
mekanis yang diberikan lebih sedikit, karena energi yang dibutuhkan lebih banyak.
Kesimpulannya, jalanan didaerah pegunungan sengaja dibuat berkelok agar
memudahkan pengendara saat melewati jalanan di pegunungan. Jika dibuat lurus
ke atas tanpa adanya kelokan, umumnya pengendara akan merasa kesulitan dan
membutuhkan lebih banyak energi yang dikeluarkan untuk melewatinya. Walaupun
pada saat melewati jalanan berkelok terkesan lebih lama, akan tetapi hal ini lebih

\  aman dibandingkan jalanan yang terjal. /
\ /

2. Dari hasil refrensi yang telah kalian peroleh, jelaskan apa yang dimaksud
dengan bidang miring, dan paparkan pengaruh gaya jika ketinggian bidang tinggi

semakin terjal ?.

/" Jawaban : \

|
|
|
|
|
|
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|
|
|
|
|
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Bidang miring merupakan bidang datar yang diletakkan miring atau membentuk
sudut tertentu, sehingga dapat memperkecil gaya kuasa. Sedangkan, pengaruh
antara ketinggian bidang miring dan gaya yang diberikan yakni semakin rendah
bidang miring, semakin kecil gaya yang diberikan, begitu pula sebaliknya, semakin

tinggi ketinggian bidang miring, semakin besar pula gaya yang diberikan.




3. Hitunglah keuntungan mekanis sesuai tabel penyajian data yang telah kalian

peroleh .

e —_——————_—_—_——_—————— - - - — - - - - - - — - ————————— ——
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Jawaban : \
Dari percobaan kali ini, mendapatkan kesimpulan bahwa bidang miring merupakan
salah satu contoh pesawat sederhana yang dapat membantu manusia berbentuk
bidang datar yang dimiringkan. Semakin tinggi ketinggian bidang miring, semakin

besar pula gaya yang diberikan. Begitu pula sebaliknya.

—_—_———e—e— e —




B. Evaluasi

1. Radit memindahkan sebuah drum ketempat yang

tinggi dengan ketinggian 1,25 m. Ia menggunakan
bidang miring sepanjang 25 m untuk
memudahkan aktivitasnya. Jika berat benda yang
akan dipindahkan oleh Radit sebesar 200 N,

maka tentukan gaya yang dikerjakan ?.

Jawaban :
Diketahui : Jawab :
w =200 N “yn
F h
h =125m 200 25
s=25m Foeod,2
Ditanya: F = ? F=1'252$=100N

NENLE————,., A R R R R N N E F S R —————.—

Jawaban :

Sumber : www.fisika.co.id
Gambar 25. Radit memindahkan
drum menggunakan bidang miring

~ e

Diketahui : Ditanya : Jawab:
w =200 N Keuntungan KM =
h=125m Mekanis/KM = ?

Jadi keuntungan mekanis yang dihasilkan sebesar 2.

> Dari kegiatan percobaan yang felah kalian lakukan, mintalah gurumu untuk

menunjuk salah satu kelompok untuk mempresentasikannya.
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Kegiatan D.

" TUAS/PENGUNGKIT"

60 Menit

—~
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Sumber : www.google.com
Gambar 26. Gunting (tuas jenis pertama)

N e
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Tujuan Pembelajaran

. Peserta didik mampu mengidentifikasi syarat keseimbangan pengungkit melalui

kegiatan diskusi dengan tepat.

. Peserta didik mampu menjelaskan penggunaan pengungkit jenis pertama, kedua, dan

ketiga dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan study literature dengan benar.

.Peserta didik mampu menghitung keuntungan mekanik pada pengungkit melalui

kegiatan latihan soal dengan teliti.

.Peserta didik mampu melakukan percobaan jenis-jenis pesawat sederhana dan

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan eksperimen dengan teliti.

.Peserta didik mampu menyajikan hasil percobaan jenis-jenis pesawat sederhana

dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan presentasi dengan disiplin dan penuh

tanggungjawab.

. Melalui kegiatan resitasi, peserta didik mampu menguraikan penerapan prinsip kerja

pesawat sederhana pada sistem gerak dengan benar dan penuh tanggungjawab.

. Melalui  kegiatan resitasi, peserta didik mampu menganalisis prinsip pesawat

sederhana pada sistem gerak dengan benar dan penuh tanggungjawab.

Petunjuk Pengerjaan

Sebelum mengerjakan LKPD, lengkapi identitas terlebih dahulu.

. Baca setiap catatan/petunjuk dalam LKPD untuk mempermudah kalian menulis

Jjawaban.
Setiap pertanyaan yang terdapat dalam LKPD, diskusikan bersama kelompokmu.

Tuliskan jawaban pada kolom yang telah disajikan.

. Kelompok yang ditunjuk untuk presentasi akan menyampaikan hasil diskusinya di

depan kelas.




Permasalahan |

Suatu hari Bella dan Boy sedang bermain jungkat-jungkit di faman bermain. Boy
menempati sisi kanan, sedangkan Bella menempati sisi kiri. Saat keduanya hendak memulai,
ternyata jungkat-jungkit tersebut tidak dapat mengangkat Boy. Kemudian Bella mengajak
Amir untuk ikut bermain jungkat-jungkit bersama. Hingga akhirnya permainan pun berjalan

dengan lancar.

Sumber : www.google.com
Gambar 27. Boy sedang bermain jungkat-jungkit bersama Bella dan Amir

e Dari fenomena yang telah dicantumkan di atas, peristiwa apa saja yang dapat

teramati ?. Jawablah pertanyaan ini pada kolom analisis masalah yaa.

Informasi Tambahan

Guna mempermudah menjawab permasalahan di atas, carilah beberapa refrensi

agar masalah dapat dipecahkan, dan bacalah informasi tambahan berikut.

Bagian pengungkit dapat dilihat pada gambar berikut :
Keterangan:
F = Gava atau kuasa (N)
w = Berat beban (N)
T  =Titk tumpu
K =Ttk kuasa
B =Titik beban
fw = Lengan beban (m)

fr = Lengan kuasa(m)

—_—— e
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T Penyelidikan

Pada penyelidikan kali ini, kalian akan merancang sebuah percobaan yang berkaitan

dengan permasalahan di atas. Yuk simak prosedur percobaan dan persiapkan alat dan

bahannya sebagai berikut.

A. Alat dan bahan

Tabel 13. Alat dan bahan percobaaan kelima

Bahan Jumlahnya Alat Jumlahnya
P is 30 cm 1 buah
enggar , ¢ - Gunting 1 buah
Benang/tali 15 cm 2 buah
Penyangga 1 buah
Klip buku 15 buah Neraca
1 buah
Label buku 1 buah pegas
Pulpen 1 buah

> Jika kalian tidak memiliki neraca pegas, buatlah neraca pegas sederhana

seperti pada halaman 47.

B. Prosedur percobaan
1. Anggap berat klip 1 buah sebesar 0,2 N.
Tkat masing-masing benang membentuk lingkaran.

Masukkan 5 buah klip buku pada masing-masing benang.

H W DN

Berdirikan penyangga, kemudian letakkan penggaris di atas penyangga, dan

posisikan di tengah-tengah penggaris (15 cm) hingga seimbang.

5. Berilah penanda lengan beban di sebelah kanan dan lengan kuasa disebelah kiri,
kemudian tempelkan pada masing-masing ujung penggaris.

6. Letakkan benang yang telah berisi klip buku pada ujung-ujung penggaris dan

amati keseimbangannya.




10.
11.

Rz

v Penyajian Data

Catat jarak LK dan LB dari titik fumpu, pada tabel.

Tambahkan klip pada lengan beban sebanyak 3 klip, sehingga lengan beban berisi

8 klip.

Apabila terlihat tidak seimbang, geser ftitik tumpu ke sebelah lengan beban

hingga terlihat kedaan seimbang.

Catat jarak LK dan LB dari titik fumpu, pada tabel.

Lakukan kembali langkah 8 sampai 10 dengan menambahkan klip pada lengan

beban sebanyak 2 klip, sehingga lengan beban berisi 10 klip.

Lakukan percobaan sesuai prosedur, kemudian catat hasil pengamatan kalian pada

tabel berikut.

Tabel 13. Hasil pengamatan percobaaan kelima

No. | Berat klip buku Jarak LK Jarak LB Gaya (F)
1
2
3
w
GLD

Analisis dan Evaluasi g ¢

Berdasarkan tabel hasil pengamatan kalian, analisislah data tersebut untuk

membuktikan kesesuaian teori dengan cara mengerjakan soal-soal analisis masalah.

Dan untuk mengetahui pemahaman konsep kalian, kerjakanlah soal evaluasi yang telah

disajikan.

42 @
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A. Analisis Masalah

1. Dari fenomena yang telah dicantumkan pada poin permasalahan, jelaskan dan

simpulkan peristiwa apa saja yang dapat teramati?.

Jawaban : \
Saat Bella bermain jungkat-jungkit bersama Boy, alat jungkat-jungkit tersebut
tidak dapat mengangkat Boy dikarenakan Boy memiliki berat bedan yang lebih
berat dibandingkan Bella. Kemudian Bella mengajak Amir yang memiliki berat
badan sama seperti dirinya. Hal ini dikarenakan agar alat jungkat-jungkit berada
pada titik seimbang, dan permainan berjalan dengan lancar. Kesimpulannya untuk
mendapatkan posisi yang seimbang, berat pada titik beban harus seimbang

dengan berat pada titik kuasa.

e e e e e e e e e e e L N . e —— —— —— —— —— —— —— — ————

2. Perhatikan gambar berikut !

£ 4

Sumber : www.google.com Sumber : www.google.com Sumber : www.google.com
Gambar 28. Steples Gambar 29. 6unting  Gambar 30. Pembuka tutup botol

Dari hasil pengamatan kalian, tentukan jenis-jenis tuas sesuai dengan masing-

masing gambar di atas, dan sebutkan perbedaannya !

» -‘!
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/" Jawaban :

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
\

Gambar 27 merupakan jenis tuas ketiga, yang mana titik kuasanya ada
diantara beban dan tumpu. Gambar 28 merupakan tuas jenis pertama, yang mana
titik tumpuannya terletak di antara beban dan kuasa, sedangkan Gambar 29
merupakan tuas tuas kedua, yang mana titik bebannya berada di antara kuasa dan
tumpu. Perbedaan ketiga gambar tersebut ialah terletak pada penempatan titik

beban, titik kuasa dan titik tumpu.

—_N ————e— e
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Jawaban :
Dari percobaan kali ini, mendapatkan kesimpulan bahwa tuas/pengukit

merupakan salah satu contoh pesawat sederhana yang dapat paling banyak

|

|

|

|

|

|

:

i digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Tuas terdiri atas tiga jenis, yaitu jenis
i pertama yang titik tumpuannya terletak di antara beban dan kuasa, tuas jenis
i kedua yang titik bebannya ada di antara kuasa dan tumpu, sedangkan fuas jenis
|

|

ketiga yang titik kuasanya ada diantara beban dan tumpu.
A. Evaluasi
1. Perhatikan gambar di bawah ini !
Jika Anil menggunakan gaya 100 N, dengan LK
seperti gambar di samping yakni 2 meter dan

LB = 5 meter, berapakah berat beban yang

diangkat Anil 2.

Gambar 31. Tuas/pengungkit

Ditanya :w =? w=100§:40N

soal nomor 1

///’— _______________________________________________________ \\\
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PEMBUATAN NERACA PEGAS SEDERHANA
A. Alat dan Bahan

Tabel 15. Alat dan bahan pembuatan neraca pegas sederhana

Bahan Jumlahnya Alat Jumlahnya
Pipa bekas 15 cm 1 buah
Kawat 13 cm 1 buah Gunting 1 buah
Karet gelang 2 buah
Spidol 1 buah
Pipet 5 cm 1 buah Tang 1 buah
Penggaris 30 cm 1 buah
Paku payung 1 buah
Botol bekas 2 buah Pisau/cut
Buku 1 buah ter 1 buah
Pulpen 1 buah
Lem/slotipe 1 buah

B. Langkah Kerja

1.  Garis persegi pada pipa menggunakan spidol sepanjang 9 cm dan lebar 1 cm.

2. TIkuti pola persegi yang ftfelah digambar, kemudian potong menggunakan
pisau/cutter.

3. Lubangi salah satu ujung pipa menggunakan paku payung (depan belakang).

4. Potong kawat menggunakan fang menjadi 2 bagian.

5. Ambil 1 kawat, kemudian masukkan karet ketengah-tengah dan bentuk kawat
menjadi segitiga. Jika tekukan kawat terasa keras, tekuklah menggunakan
bantuan tang.

6. Masukkan kawat segitiga kedalam lubang yang telah di lubangi menggunakan
paku.

7. Kaitkan sisa karet pada karet yang telah tergantung di kawat.

8. Masukkan pipet pada karet bagian bawah.




L

10.

11.

12.
13.

14.
15.

16.

Karet yang paling bawah di kaitkan dengan kawat yang tersisa, lengkungkan
sedikit kawat, agar karet tidak mudah lepas, kemudian buatlah ujung kawat
bagian bawah seperti kail untuk menggantungkan beban.

Ambil salah satu botol, kemudian lubangi dengan paku, dan kaitkan pada kail
neraca pegas yang sudah terbuat.

Salah satu botol diisi air sebanyak 250 ml, kemudian tuangkan pada botol yang
dikaitkan pada neraca pegas.

Amati ujung pipet paling atas, kemudian beri tanda pada pipa sesuai posisi pipet.
Buatlah skala newton (0-5) dan gram (0-500) secara horizontal diiringi dengan
garis panjang dan kecil seperti penggaris.

Gunting masing-masing skala yang sudah terbuat, kemudian lem skala pada pipa.
Posisikan angka 2,4 N dengan 250 gram secara segaris, karena 250 ml = 250 gr =
2,45 N.

Neraca pegas siap digunakan.
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INSTRUMEN PENILAIAN LKPD IPA
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING

Mata Pelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)
Kelas/Semester : VIII/Ganjil

Materi Pokok  : Usaha dan Pesawat Sederhana dalam Kehidupan Sehari-hari

A. Tujuan
Tujuan instrumen penilaian ini adalah untuk menilai kinerja peserta didik dalam
melaksanakan kegiatan praktikum berbasis problem based learning dalam proses

pembelajaran IPA materi usaha dan pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-hari.
B. Petunjuk
1. Amatilah kegiatan peserta didik selama pelaksanaan kegiatan praktikum.

2. Mohon pendidik memberikan skor ( 1, 2, 3 ) pada setiap aspek rubrik penilaian

sesuai dengan kegiatan yang dilakukan peserta didik.

C. Penilaian
Tabel 16. Instrumen penilaian

Aspek yang dinilai
No Nama Peserta didik J;r'r(\lah Nilai
1/2/3|4|5|6|7 |8 or




RUBRIK PENILATIAN LKPD IPA
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING

Mata Pelajaran  : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)
Kelas/Semester : VIII/Ganjil

Materi Pokok : Usaha dan Pesawat Sederhana dalam Kehidupan Sehari-hari

A.Kompetensi Inti
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori
B. Kompetensi Dasar

3.3. Menjelaskan konsep usaha, pesawat sederhana, dan penerapannya dalam

kehidupan sehari-hari termasuk kerja otot pada struktur rangka manusia.

C. Rubrik

Tabel 17. Rubrik penilaian

No | Aspek yang dinilai Indikator
1 | Kemampuan dalam 3. Informasi yang dicantumkan sesuai dengan
menggali informasi konteks dan tujuan praktikum.

pada permasalahan 2. Informasi yang dicantumkan kurang sesuai
yang disajikan dengan konteks dan tujuan praktikum.
1. Informasi yang dicantumkan tidak sesuai

dengan konteks dan tujuan praktikum.
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No | Aspek yang dinilai Indikator
2 | Kemampuan dalam 3. Kemampuan pemecahan masalah sesuai dengan
pemecahan masalah tujuan praktikum.

2. Kemampuan pemecahan masalah kurang sesuai
dengan tujuan praktikum.
1. Kemampuan pemecahan masalah tidak sesuai

dengan tujuan praktikum.

3 | Kemampuan dalam 3. Kemampuan dalam melakukan eksperimen dengan
melakukan teliti.
eksperimen 2. Kemampuan dalam melakukan eksperimen dengan
kurang teliti.

1. Kemampuan dalam melakukan eksperimen dengan

tidak teliti.

4 | Melakukan diskusi 3. Melakukan diskusi dengan sangat akfif.
dengan aktif 2. Melakukan diskusi secara aktif.
1. Melakukan diskusi secara tidak akfif.

5 | Kemampuan dalam 3. Kemampuan dalam menyajikan dan mengolah
menyajikan dan data tepat.
mengolah data 2. Kemampuan dalam menyajikan dan mengolah

data kurang tepat.
1. Kemampuan dalam menyajikan dan mengolah

data tidak tepaft.

6 | Menarik kesimpulan | 3. Menarik kesimpulan sesuai dengan tujuan
praktikum.

2. Menarik kesimpulan kurang sesuai dengan tujuan




B — B

No | Aspek yang dinilai Indikator

praktikum.

1. Menarik kesimpulan tidak sesuai dengan tujuan

praktikum.
7 | Kemampuan dalam 3. Kemampuan dalam merefleksi materi tepat.
merefleksi materi 2. Kemampuan dalam merefleksi materi kurang
tepat.

1. Kemampuan dalam merefleksi materi tidak

tepat.

8 | Mempresentasikan 3. Mampu mempresentasikan hasil diskusi dengan

hasil diskusi benar secara substantif, bahasa mudah
dimengerti, dan disampaikan secara percaya diri.

2. Mampu mempresentasikan hasil diskusi dengan
benar secara substantif, bahasa mudah
dimengerti, dan disampaikan kurang percaya diri.

1. Mampu mempresentasikan hasil diskusi dengan
benar secara substantif, bahasa sulit

dimengerti, dan disampaikan tidak percaya diri.

Penilaian:

. skor yang diperoleh
Nilai = Y29 28 x 100

skor total
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